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1.1. Latar Belakang 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

DaJam rangka mendukung program pengentasan kemiskinan. Pemerintah 

melalui Perbankan dan l.embaga Kredit Mikro (LKM) berusaha meningkatkan 

perekonomian di Indonesia. Pada tanggal 4 Juli 2008 telah disahkan Undang­

Undang Republik lndonesia No. 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah, guna ruengganrikan Undaog-Undang Republik Indonesia No. 9 Tahun 

1995 Tcntang Usaha KeciL Hal tersebut meropakan bukri fokusfkesungguhan 

Pemerintah dalam mengembangkan Kredh Usaha Mikro. 

Pada Undang Undang No.9 Tahun l995, hanya tertuang definisi dan kriteria 

rnengenai Usaha Kccil dan Usaha :\tlenengah serta Usaha Besar. Dikatakan bahwa 

Usaha. Kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecU dan memenuhi 

kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan serta kepemilikannya. 

Adupun dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 pada definisi dan kriterianya 

dltambahkan berkenaan Usaha :Mikro selain Usaha Kecil dan Menengah. Usaha 

Mikro didefinisikan sebagai usaha produktif milik orang perorangan dan!atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro. Sedangkan Usaha 

Kecii didefinisikan adalah usaha ekonorni produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan alau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau bukan bagian baik Jangsung maupun tidak langsung dari Usaha 

Menengah at au Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha KeciL 

Undang-Undang tersebul secara tegas menyatakan bahwa usaha mikro, kecil 

dan menengah bertujuan untuk menumbuhkan dun mengernbangkan usahanya 

dalam rangka membangun perekonomlan nasional berdasarkan demokrasl 

ekouomi yang berkeadila.n. Dunia usaha dan masyarakat juga dimin{a berperan 

serta secara aktif untuk men1bamu para pelaku usaha mikro dan usaba keel! dalam 

rangka mendapatkan pembiayaan dan produk/jasa keuangnn lainnya yang 

discdiakan olch perbankan dan lembaga keuangan bukan bank dalam rangka 

mengembangkan dan memperkuat permoda!an usaha mJkro, kecil dan menengah 
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baik yang menggunakan sistem konvensional maupun sistem syariah. Adapun 

penjaminan dilakukan melalui lembaga penjamin kredit sebagai bentuk dukungan 

untuk memperbesar kesempatan mempero1eh pinjaman dalam rangka memperkuat 

permodalannya. 

Kontribusi usaha mikro, kecil dan menengah terhadap Pendapatan Domestik: 

Bruto (PDB} dapat dilihat dari kontribusinya yang cukup besar. 

Universitas indonesia 
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Tabel !. Produk Domestik Bruto UKM, 2006 dan 2007 

Alas Dasar Harga Berlaku Pangsa Ulju Pertumbuhatl·-

Pendapatan Dnmestik Bruto {Rp trilyun} (%) (%) 

201M 2007 2006 2{)07 2006 2007 

L Pect::inian UKM 414,66 524,06 12,42 13,24 3.46 3,62 

' 
UB 18.56 23,17 0,56 . 0,59 U6 0,72 

f-r·Pcrt:.~mba~gan . UKM . 40,48 51,79 1,21 1~1 7.2'1 7,83 

UB 326,03 3&9,04 9.76 9,8) un. 1,24 

J. lndustri VKM 219,68 255.47 6,58 6,46 4.36 3,50 

UB 699,8(! S\3,)4 20,96 20,55 4,66 5.05 

4.LGA VKM 2,46 2,82 O,Q7 0.{):1 J,+l 3.36 

UB 27,9(1 J 1,91 0,84 !l.8.1 • i I 1.13 i 

15. Bangunan UKM 165,74 201,77 '4':%1' 5.10 
'" I 

\U6 
' ' UB "~ 103,14 2,56 1.61 '' I '~ 16 Perd~g.1n,gan -- UKM ---:;;;;,, · so •. ,,., 1i:<s +---·IMO 6A6 [ S.:O --j-----, ,.. ·-

' UB 17,98 ' 20,S3 0.54 1}.53 

--~--t-;~ l' P«s~''""" ' 
UKM 126,74 135,90 ]Jill ],4) 8:.57 5A7 

UB 105,0.7 129,35 j 3,15 3,27 20.ti 21,96 

-S. Keuomga~,--t VKM 171,79, l94,0Sj- ~.1.90 5.45 1.59 

4"" ~111,13 2.91 ' 2.81 3'-: 8.69" 

9. Jas;;-jaSa_ UKJ..f 161,10 185,42 4.81 .J,G9 ?5J1 ' 1.()0 

UB 175,16 213,87 5.25 5.40 -1.22 5,49" 

UKM I 786,22 2 12!,11 :53,49 S:i.60 D3 \ 6,:i8 

t:snha Besar l ~53,26 I 836,09 I -l6,s1 1 46,40 ;:..23 6.24 

Noslonal 3 3.39,48 J 957,40 1 """' I 100,00 S.Sl 6,32 
';;:-· 

' Sumber . Badan Pusat Stattshk, 2008 

Gumbar 1. Grafik Laju Perturnbuhan PDB U~\1, 2003-2007 

--·-~·--·-~·-~·--·--·- ~·-· 

::: T 

- • • UK !JV -- UKf,\ ····\.iS -FOS tMS 
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Sektor usaha mikro saat ini masih sutit untuk mendapatkan pernbiayaan dari 

perbankan. Hal tersebut dikarenakan sebagian besar pengusaha mikro memiliki 

kelemahan dalam hal pengetahuan perbankan dan kepemilikan agunan, sehingga 

dianggap tidak memenuhi persyaratan teknis perbankan dan pada akhirnya usaha 

ini susah untuk mengakses pinjaman modal kepada bank. Data Bank Indonesia 

Data tahun 2008, seperti yang terlihat pada Tabel 1 menunjukkan prosentase 

penyaluran pembiayaan kepada usaha mikro. kecil dan menengah masih kurang 

dari 50 persen dan pada tahun 2008 posisinya mengalami penurnnan 

dibandingkan tahun 2006. 

Tabei 2. Perkembangan Net Ekspansl Kredit Mikro, Kecil & Menengah 

Tahun 2001} Tabun 2007 1 Tahun 20{18 

Net Ekspand 
Aku~ula~i 1 P:mgsa AlmmuJ:ui Pal.gsa ,-- Akumulasi PangSa-

(milrar} I (%) (mliyar) (%} (m!lyar) (%) 

Krodil MKM 58,017.6 58.6% 96.17!L2 .l.)J}% ' 75,76L6 50.6% 

Kre'df(NonM~ 37,9211.7 38.3% J 12,639".5 ~7%1 71,356.1 47.7% 

Kartu Kredil MKM 4,797.! 2.2% I 2,4iO.S 1.7% 

~l-Pcrbrulk~n 

3,109.9 +--w:.l% 

99,056.2 l 00.0% 
·-~,;-;;-

213,614.8 r~ !OOJl"A. 149.5SS.6 100.0% 

Sumber. T\V li 1-IKM-SIPUK Bank lndonesm (200&) 

Sektor usaba mikro, kecil dan menengah yang banyak mendaparkan 

pendanaan dari perbankan selama ta.hun 2006-2007 adalah perdagangan, restoran 

dan hoteL Selanjutnya diikuti oleh sektor jasa-jasa dunia usaha serta sektor 

pertanian, perburuan dan sarana pertanian. Dominasi besamya plafon yang 

diberikan olch perbankan dalam pembiayaan kepada sektor pada tahun 20M 

adalah sampal dengan Rp 50 jula sebesar 41,3%. Pada tahun 2007, besamya 

p!afon yang diberiknn oleh perbankan mayodtas didominasi pada kisaran p!afond 

dialas Rp 50 juta sampai dcngan Rp 500 juta. 

Universitas Indonesia 
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Tabel3. Perkembangan Net Ekspansi Kredit Mikro, Keeil & Menengah Menurut 

Sektor Ekonomi 

T•hun 2006 Tahunl007 T•bun ltl08 

Net EbtUiflii Al."'lmU!ui P:mg5~ Alrumul.iHI Pnngsa Akumulnl P•ng.o;a 

(milyar} (%) (rtliJyar) (%) (mily:a.r) {%} 

Pert:tni~n. Perlmruan illl!l 
' $3rana Pcn~ni~n j ,45}.2 2S% 2,418 j :t6% 2,104.2 H% 

Pmnmbang;:.n 3-Ul.2 fL6% 216.9 0.2% 1195 02% 

Pcrinduslrian 4,205.2 1.2% 1,221.6 U% 5,119.2 6.11% 

Ustrik, G~s dan Air 1,238.2 2.1% -1,1%.7 -1.2% 143.0 0.2% 

Konsrrui;si 2Al6.7 
.. 

,t:z% J,Jn9 }.)% 3,216A 4.2S$ 

f'l:rdaganE?n, Restomn d~n 
· ,,,. 1 Hotd 20.-167.1 353% ~S,)l<U l L791A 15.6% 

Pentr-~ngkut:m. f---. 

I ' 
P.:rgud~r.g;~n d:m 

0.6% .! Mrrrunibot ' l2.J..9 I 0.2'!;, 59,5.2 ;±= U% . ' ' -"""' Jin Dunia lJS<Olr;; J.l4M :5A% 7,3-1.5.) 7.&%' ii. 8.3% 
" 

0.7%. 1 Jas:1 SOl>W:l 72S.9 !.)% &<9.9 766£ 

' 
LO% 

lJin·hl.in 2H-99A -IL2% 53,419.4 S:U% [ -15,161.2 59.6% 
" 

N.:t Ek~ns! Kredit MKM 58,017.6 lOOJJO% 9&,173.1 100.0% 15,161,6 i lOO..o"h 

Sumber : TW IT MKI\1-SJPUK Bank Indonesia (2008) 

Tabel4. Perkembangan Net Ekspansi Kredit Mikro, Kecil & Menengah Menurut Plafbn 

Tahun 2066 ! Tahun 2067 Tabun 2008 

-- Net Ekspand Akumulasi Pangsa I Akumulasi Pangs:a Akumulasi Pangs:a 

(milyar} (%) (milyar) C%) {mil}·ar) {%) 

Kredit Mikro ' 
41.3%1 {Rp 0-Rp 50 jma) , 23,97L2 20,56L4 21.4% 14,099.2 fK6% 

I ' 
Krcdi\ Kecil 

2~.8% 1 {>Rp 50 jt-Rp.'iOOjt} ' 14,394,8 38.635.6 40.2% )6.132.3 .rt.7% 

-· ··-
Kredit 1\·leneng.ah ! "9' I {>Rp.500 j!-Rp.5!vl) ' J9.65L7 36.981.2 38.5%. 25.:\30.1 I ~~ '"'10 

i .:u. 7<.> l J~.' zQ 

Net Ekspansi KreUH 1 I ! 
MK:\1 i 58.017.6 10(}.0% 96, 17!l.2 1 00.0''/.. 75.761.6 : IOO.fr% 

' ' 
Sumber ; TW II MKM-SlPUK Bank lndonem (2008) 
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Sebagai Lembaga Keuangan Mikro (LKM) hal yang sangat penting adalah 

menumbuhkan kepercayaan orang lain (trusting people). Menurut Adi (2007), 

sebagai LKM yang sangat menjunjung kepercayaa.n tersebut, maka Jembaga ini : 

Pertama, memiliki :fungsi utama sebagai financial intermediary (perantara di 

bidang keuangan), ia juga berfungsi sebagai agent of trust (lembaga yang 

landasannya adalah kepercayaau) baik dalam menghimpun maupun dalam 

menyalurkan dana. Kedua, LKM juga berfungsi~ sebagai agent of development 

(lembaga yang memobilisasi dana untuk pembangunan ekonomi bangsa). Ketiga, 

berfungsi sebagai agent ofservfces (agenjasa pelayanan), memberikan penawaran 

j a sa kepada masyarakat atau iembaga jasa, sehingga wajah yang harus tampak 

da1am LK..\1 adalah ·wajah lernbaga yang professional mernilikl integritas luar dan 

dalam, yang memiliki arti ndanya ketulusan bati dalam memberikan pelayanan 

dengan tetap menjaga Prinsip kehati~hatian, dan dibutubkan pelayanan prima 

(service excellent) 

Meskipun usahanya dalam skala mikro, namun terkait penyaluran dana tetap 

hams terdapat penga\vasan secara ketat mulai dari awal analisa sampai dengan 

pfnjaman tersebut dilunasi. Kegagalan (default) dapat terjadi sehingga dapat 

menimbulkan potensi kerugian (Joss) bagi LKM. Kendala dan hambatan baik 

yang bersifat internal maupun ekstemal alas ketentuan-ketcntuan perbankan dapat 

mengakibatkan pembiayaan kepada usaha mikro menjadi i.ldak dapat diberikan. 

Untuk mengatasi hal tersebut Bank Bukopln mengembangkan Koperasi untuk 

membentuk Unit Usaha Swamitra dengan pembiayaan dan manajemen dibawah 

kendali Bank Bukopin. Sehingga penyalumn pinjaman kepada anggota-anggota 

koperasi yang pada umumnya adalah pclaku usaha mHao dapm teratasi dengan 

tetap menjunjung prinsip kehatian-kehatian dalan1 pemberian pinjamannya. 

Sebagai bank yang didirikan oleh gcrakan koperasi yang mengemban rnisi 

pengembangan koperasi dan usaha keciL Bank Bukopin sangat mcmahami 

kondisi ini dan bempaya merimis konsep terobosan "Swamitra" yang 

berlandaskan pada manajemen perbankan modem dan teknologi mutakhjr. Bank 

Bukopin bemsaha untuk bisa lebih berbuat dalam mengembangkan usaha skala 

mikro dan kecilfpedesaan. Namun Bank Bukopin sehagai bank umum juga hams 

mematuhi segala ketentuan dari otoritas rnoneter tennasuk ketenruan yang 
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berkaitan dengan prinsip kehati-hatian. Oleh karena itu dengan mengembangkan 

Lembaga Keuangan Milcro seperti KSP/USP diharapkan dapat menjawab dua 

pennasalahan yang dihadapi Bank Bukopin yaitu bisa lebih banyak membantu 

pembiayaan usaha rnikro dan kecil/pedesaan dan tidak melanggar prinsip kehati­

hatian. 

Dalam perkembangannya pada posisi September tahun 2008 Swarnitra di 

Bank Bukopin, terdiri atas : 

T abel 4. Perkembangan Swamitra 

Kelerangan Des OS Dt:s 06 Des 07 Sep08 

' Swa.mitra On-Line 280 308 3S7 4SI 

Swamitra Mina On-Line 45 52:t= 
581~·58" 

Swamitra Syari'ah 6 .. 7 1 

-- -· 1---Swamirra ~'lina Offline 95 93 91 92 

.Tumlah Swamilra ·-~·--·-'--~ L........~-~5~ 6~~ 
Sumber : Bukopin, 2008 

Kepercayaan masyarakat khususnya masyarakat perkoperasian kepada Bank 

Bukopin. telah membantu mempercepat pendirian Swamitra. Pertumbuhanan 

Swamitra sejak tahun 2001 sampai dengan September 2008 telah berdiri sebanyak 

608 gerai Swamitra, ya!Jg tersebar di l21 kota, serta jumlah nasabah yang 

terlayani sebanyak 267.088 orang. Penyederhanaan sistem dan prosedur serta 

kemudahan akses, maka lembaga keuangan m:ikro seperti S\vamitra akan memiliki 

pelayannn layaknya perbankan pada umumnya, Swamitra daJam hal ini bertindak 

sebagai illfermedimy dengan masyarakat paling bawah s:ehingga terbentuk pola 

kem:itraan ini sudah semakin dikenal masyarakat karena secara nyata telah 

berhasil mcmenuhi harapan peningkatan pelayanan kepada para anggotanya, yang 

terdiri dari para petani. nclayan, pedagang, pcngrajin dan pengusaha kecil pada 

umumnya. 

Dengan kepercayaan yang semakin tumbuhnya kepada Swamitra telall 

berhasil menghimpun dana, yang tercatat dari Rp 98 milyar pada tahun 2001 

menjadi Rp 390 mily<J.r pada posisi September 200K Da\am nmgka memperkuat 

permodalan kepada usaha mikro relah disalurkan pinjaman yang diberikan 
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Swamitra ke anggotanya telah teijadi peningkatan dari Rp 146 miiyar pada tahun 

2001 menjadi Rp 717 milyar pada September 2008. Swamitra sebagai unit usaha 

Koperasi juga dituntut untuk dapat mengbasi!kan laba usaha dimana terlihat dari 

hasillaporan labalrugi terlihat peningkatan dari sebesar Rp 1,2 milyar pada tahun 

200! menjadi Rp 29,3! milyar pada September 2008. 

Sebagai lembaga keuangan milcro bukan berarti tanpa risiko, sebab sebagai 

[ernbaga intermediasi bagi perorangan maupun kelompok ekonomi bawah tidak 

menutup kemungkinan adanya penyelewengan dalam penggunaan dana pinjaman. 

Demikian juga dengan Swamitra dalam perjalanan dan perkembangannya. cukup 

banyak Swarnitta yang tutup karena kegagalan dalarn pengelolaan dan banyaknya 

pinjaman yang bermasa1ah. Pada posisi tanggal 30 September 2008, Bad Debr 

Ratio Swamitra secara keseluruhan adalah sebesar !8,23%. Bila diJihal dari 

penyaluran pinjaman metalui 35 kantor cabang Bank Bukopin lerlihat 

perkembangan untuk memenuhi kebutuhan permodalan usaha kecil dan mikro 

tersebut. dalam lima tahun tcrakl1ir menjngkat dari tahun ke tahun (Tabel5). 

Tabel 5. Pinjaman Yang Dibcrikan (PYD) dan Bad Debt Ratio (BDR) Tahun 

2001 sampai dengan posisi per September 2008 

I Keternngan 2001 2002 2003 20{14 I 2005 I 2006 I 2007 I Sep 2008 

\. PYD{milyarRupi01h) 146. 171 193 230! 301[ 381\~ 71 L BDR(%). .28,051 .30,031. 28-;56 .. 24,.191 19,85! 1s,97r 18,9 --j &23. 
. . .____,_." "" . . . .J-. .--1 

Sumber. Bukopm, 2008 

Berdasarkan ketentuan Bank Indmlcsia yang Lertuang dalam Pennuran Bank 

Indonesia No. 712/PBI/2005 tanggal 20 JanuarJ 2005 dan Surat Edaran Bank 

Indonesia No. 7/3/DPNP tanggal 31 Januari 2005 perihal Penilaian Kualitas 

Aktiva Bank l:mum disampaikan bahwa penetapan kualitas krcdit salah satunya 

didasarkan pada kemampuan membayar yaitu berkaitan dengan ketcpatan 

pembayaran pokok dan bunga. 

Adapun pcmbagian kualitas kredil berdasarkan ketepatan pembayaran pokok 

dan hunga sesuai Larnpiran Surat Edaran Bank Indonesia No.7/3/DPNP tanggal 

31 Januari 2005 tersebut, adalah sebagui: 
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1. Kualitas Lancar : pembayaran tepat waktu. perkembangan rekening baik dan 

tidak ada tunggakan serta sesuai dengan persyaratan kredit 

2. Kualitas Dalam Perhatian Khusus : terdapat tunggakan pembayaran pokok dan 

atau bunga sampai dengan 90 hari serta jarang mengalami cerukan 

3. Kualitas Kurnng Lancar : terdapat tunggakan pernbayaran pokok dan atau 

bunga yang telah melampaui 90 hari sampai dengan 120 hari serta terdapat 

cerulean yang berulang kali k.hususnya untuk menutupi kerugian operasional 

dan kekurangan arus kas. 

4, Kualitas Diragukan : terdapat tunggakan pembayaran pokok dan atau bunga 

yang telah melampaui 120 hari sampai dengan 180 hari serta terj adi cerukan 

yang bersifat permanen khususnya untuk menutupl kerugian operasional dan 

kekurangan arus kas 

5. Kualitas Macet : terdapat tunggakan pokok dan atau bunga )"'.tng te!ah 

melampaui 180 hari 

Menurut Sural Edaran Bank lndonesia No.6123/DPNP tanggal 31 Mei 2004 

perihal Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, maka disebutkan bahwa 

Bad Debt Ratio (BDR) dan Non Pe1jorming LOf1n (NPL) merupakan parameter 

yang digunakan oleh perban:kan di Indonesia dalam rnengukur tingkat kualitas 

kreditlpinjaman yang diberikan kcpada debilur. Adapun perhitungan yang 

digunakan adaJah sebagai berikut : 

BDR""' (PYD K9!2 x 25'kQ.l+(PYD Kol3 x S0%)+!PYP Kol4 x 75%)+!PYD Kof 5 :x 100"/2) 

To1al PYD Kol Is/d S ( l.l ) 

NPL ~ !J'..YD Koi3)+(PYD Kol4) +{PYD KoUJ 

Total PYD Kol lsld 5 ( 1.2.) 

Berdasarkan data yang ada posisi BDR pinjaman Swamirra tergolong tlnggi, 

meskipun sudah ada penumnan dari talmn ketohun. Sehingga perlu penangamm 

sejak dini dalam bentuk analisis yang tepat atas pemberian pinjaman baik dari 

sektor usaha maupun perorangan anggota Swarnitra, Selain iru tentu saja dengan 

mcnyelesaikan pin.iaman-pinjama.n yang bennasalah, dana yang tertartk kembali 

Universitas Indonesia 

Penerapan Credit..., Ajar Susanto Broto, FEB UI, 2009



10 

oleh Swamitra dapat terus memutarkan modalnya dalam bentuk pinjarnan kepada 

anggota. Dalarn mengetahui penyebab utama dari tunggak:an pinjaman sangat 

dibutuhkan evaluasi terhadap penyaluran pinjaman Swamitta. Dengan mengetahui 

menyebab utama kejelasan lerhadap faktor penyebab menunggak akan 

memudahkan pelaksana di Swamitra untuk dapat melakukan analisa yang lebih 

tajam terhadap pemberian pinjaman. Dalam hal ini diperlukan ketegasan dari 

pengurus Swamitra untuk melalukakan tindakan korektif dan antisipatif terhadap 

strategi kebijakan pemberian pinjaman kepada anggota, calon anggota, dan 

anggota luar biasa dari koperasi bersangkutan, dan atau koperasi lainnya dan 

anggotanya 

1.2. Perurnusan l\hualah 

Pengembangan model scoring untuk analisa kelayakan kredit di Swamitra 

akan dilakukan dengan menggunakan pendekatan analisa regresi logistic dan 

pembatasan swamhra berada di wilayah Jawa Tengah. Beber:apa metode yang 

dapat digunakan untuk meJakukan pengembangan credit scoring model 

diantaranya dengan menggunakan linear probability models dan logit model, 

linear d1criminate models dan newer models of credit risk measurement. 

Penggunaan metode anatisa ya.ng lain tersebut dimungkinkan dalam rangka proses 

pengembangan internal evaluation model yang dapat dilakukan oleh bank 

bedandaskan statistical models. 

Risiko kredlt terjadi jika cotmterparty (pihak lain dalam lransaksi bisnis 

kita) tidak bisa memenuhi kewajibannya (Hanafi, 2006), Dan mcnumt Ali (2006), 

risiko kredit (credit risk) adalah risiko kerugian yang dider:ita bank tcrkait dengan 

kemungkinan bahwa pada saat jatuh tempo, cou111e1party-nya gagal memenuhi 

kewajiban-kewajibannya kepada bank. Dengan kata lain credi! l'isk adalah risiko 

kerugian bagi bank karena debitur tidak melunasi kembali pokok pinjamannya 

{ dltambah bunga). 

Perhank:an secara umum merniliki standar imemasional yang dlatur dalam 

Basel I dan diperbahami dengan Baselll, yang didalamnya mengatur risiko-risiko 

bank yang meliputi risiko kredit, risiko operasional, risiko pasar da11 risiko lain­

lain. Adapun risiko~risiko tersebnt perlu dikelola oleh bank bcrsangkutan dan 
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diawasi oleh pihak internal bank maupun ekstemal oleh Bank Indonesia dan 

Lembaga Publik yang ditm;juk. Bagi Bank Umum yang memiliki unit milcro harus 

sudah menerapkan aturan da!am Basel II pada tahun 200812009 (Adi, 2007). Basel 

Committee menyatakan bahwa bank secara individual akan Iebih mudah untuk 

melakukan estimasi Loss Given Default (LGD) dan Eksposur At Default (EAD) 

dari eksposur riteL Oleh karena itu untuk eksposur ritel bank harus melakukan 

sendiri estimasi PD, EAD dan LGD dengan model yang dimiiiki oleh masing~ 

masing hank. 

Menurut Hanafi (2006), model credit scoring pada dasamya ingin melihat 

risiko kredit (potensi kegagalan bayar) berdasarkan skor tertentu yang dihasilkan 

melalui model tertenru. Adapun perumusan masalah untuk melakukan 

pengernbangan model credit scoring terhadap analisis pemberian pinjaman 

kepada anggota S\vamitra adafah: 

1. Parameter dan kategori apa saja yang berpengaruh terhadap anaHsa penilaian 

kelayakan kredit di Swamitra untuk setiap kelompok sektor usaha? 

2. Bagairnana model credit scoring analisa kelayakan kredit di Swamilra untuk 

setiap kelompok scktor usaha ? 

1.3. Tujunn Penelitian 

Tujuan peneiitian ini ada!ah sebagai berikut: 

1. Mencntukan parameter dan kalegori yang digunakan untuk menilai ke1ayakan 

kredit di Swamitra untuk setiap kelompok sektor usaha. 

2. Mendesain model credit scoring analisa kclayakan kredit di Swamitra untuk 

setiap kelompok sektor usaha. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Peneiitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sehagai berikut: 

l. Bagi Swamitra dan Bank Bukopin : mcmbanm proses analisa atas pembcrian 

fasilitas kredit hagi usaha kecil dan mikro melah,ti S\vamitra. 

2. Bagi Penulis : sebagal sarana untuk mcngaplikasikan ilmu pengetahuan yang 

diperoleh sclama pendidikan di MMUI sesuai dengan kondisi di lapangan, 
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam penelitian ini, ruang lingkup dibatasi hanya pada Swamitra yang 

berlokasi di wilayah Jawa Tengah, khususnya Yogyakarta. Serta periode waktu 

yang dipilih adalah bulan September hingga Oktober 2008. Pemilihan sampel 

Swamitra didasarkan pada banyaknya sebaran data yang dapat rnerepresentasikan 

kondisi kualitas kredit lancar (undefault) dan tidak lancar (default), kinerja kredit 

mikro. Penelitian ini dibatasl hanya untuk proses anaiisis dari seiuruh tahapan 

proses pemberian fasilitas kredit usaha kecil dan mlkro meJalui Swamitra. 

Berdasarkan pernbatasan ini maka penelitian ini .akan terpengaruh oleh pengaruh 

budaya, perilaku serta pola konsumsi masyarakal pada daerah penelitian yaitu 

Yogyakarta. Disamping itu bedasarkan periodc waktu yang dipillh maka kondisi 

perekonomian secara makro pad a saat penelitian juga akan mcmpengaruhl hasil 

penelilian, dlmana kondisi saat terscbuf adalah perkonomian di Indonesia 

terpengaruh krisis keuangan global yang dipicu oleh subprime mortgage yang 

tetjadi di Amerika. 

1.6. Kerangka Pemikiran 

Dalam peneiitian ini dibahas bagaimana penetapan parameter da1am 

application credit scoring (credit scoring) untuk proses penllaian kelayakan kredit 

usaha mikro di Swamitra. Langkah perrama adalah melakukan proses identifikasi 

parameter pada setiap sektor usaha Swamitra. Teknik yang digunakan adalah 

anali.sa statistika deskriptif yaitu inengkalegorikan · setiap parameter. Lungkah 

kedtw adalah melakukan proses pengujian parameter dengan pengujian asumsi 

yang terdiri dari uji otocorrelation, multicorrctmion dau heteroskedastisit<ls 

Selanjutnya melakukan analisa rcgresi log!stik untuk menentukan 

pendugaan koefisien parameter yang kemudian akan digunakan untuk 

mcnentukan nilai skor terhadap setiap parameter. La11gkah berikmnya perlu 

dllakukan juga pengujian koefisien pendugaan parameter apakah berpengaruh 

nyata atau tidak. Tabapan ini dilakukan dengan menggunakan uji Wald. Setelah 

semm: proses selesai maka diperoleh scoring untuk menggambarkan prosedur 

pemberian pinjaman!kredit dari Bank Bukopin kepada Swamitra. Hasil analisis 
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tersebut diatas, d:irekomendasikan untuk dirumuskan sebagai penyempurnaan atas 

kebijakan pemberian pinjaman kepada anggota Swamitra yang merupakan usaha 

mikro dan kecil. 

ldentiflkasi Parameter Analisa 
Kelayakan Kredit 

Kategori Parameter Anahsa 
Kelayakan K.redit 

----
Parameter Signifikan Anallsa 

Kelayakan Kredtt 
. 

Model Regresi Analisa Kelayakan 
Kredit 

- -.-

+-

Koefisien Pammeter Model Regresi 
AnaUsa Kelayakan Krcdit 

Model Scoring 
Kn:dit Mikro 

' 

Analisa Deskriutif ) 

UiiAsumsi 

Ana!isa Regrcsi 
Loglstik 

Gam bar 2. Kerangka Pemikiran Konseptual Ana lisa Penetapan Parameter Dalam 

Credi1 scoring umuk Proses Kredit di Swamitra 

Universitas Indonesia 

Penerapan Credit..., Ajar Susanto Broto, FEB UI, 2009



14 

1.7. Sistematika Penulisan 

Penulisan karya akhir ini akan disusun dalam kerangka penulisan sebagai 

berikut: 

Bab I : Pendahuluan 

Menguraikan Iatar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, batasan 

penulisan, data serta metode penclitian yang dipakai serta sistematika 

penulis:arL Bab ini akan memberikan gambaran umum secara keseluruhan 

kepada pembaca mengenai penulisan penelitian karya akhir ini. 

Bab II : Tinjauan Pustaka 

Merupakan telaah kepustakaan dari teori-teori yang mendasari penu!isan 

penelitian karya akhir ini sebagai bagian dari landasan akademis dan ilmiah 

serta dasar acuan dari penelltJan yang dilakukan, 

Bab III ~ An;.disa Perusahaan 

Memberikan gamharan mengenai perkembangan usaha PT Bank Bukopin dan 

Swamitra yang menjadi bagiun dari pola pembiayaan yang dibentuk bank 

Bukopin dengan menjalin pola kemitraan dengan Koperasi. 

Bab IV : Metodologi PeneHtian 

Bah ini menjabarkan krireria p-cmi!ihan ohyek penelitian, sumber-sumber data 

yang dikumpulkan beserta variabe! yang dianalisis dan metode sratistik yang 

digunakan dalam mcngolah data~data primer maupun sekundcr yang 

dikumpulkan yang sehmjutnya dilakukan penelirian. 
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Bab V ; Analisa Data dan Hasil Penelitian 

Bab ini akan membahas bagaimana pengolahan atas data-data yang 

dikumpulkan untuk mendapatkan indeks reksa dana campuran berbasis 

syariah dan konvensional di mana sehmjutnya akan dilakukan pengujian 

pembandlngan dengan dengan mengunakan metode statistik. Dari hasil 

pengujian statistik akan didapatkan deskripsi statistik hasil pengujian yang 

selanjutnya dianahsa sebagai hasH penelitian yang dilakukan. 

Bab VI : Kesimpulan dan Saran 

Merupakan bagian paling akhir dari karya tuJis penelitian ini yang berisi 

kesimpulan dari hasil analisa dan merupakan jawaban atas permasalahan yang 

dikem11kakan sebagaimana topik penelitian yang dilakukan, Selanjutnya 

penulis akan memberikan beberapa saran-saran yang diharapkan akan 

memberikan masukan bagi pembaca berkaitan dengan topik penelitian yang 

di1akukan. 
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2.1. Lembaga Keuangan 

BAB l 

TINJAUAN PUSTAKA 

Lembaga keuangan adalab badan usaba yang kekayaannya terutama 

berebentuk aset keuangan (financial assets) atau tagihan (claims) dibandingkan 

dengan aset non keuangan (non financial assets). Disamping itu1 lembaga 

keuangan juga menawarkan secara luas berbagai jenis jasa keuangan antara lain : 

simpanan kredit, proteksi asuransi, program pensiun, penyediaao mekanisme 

pembayaran dan mekanisme transfer dana. Lembaga keuangan mcrupakan bagian 

dari sistem keuangan dalam ekonomi modern yang melayani masyarakat pemakai 

jasa-jasa keuangan. Sering lembaga keuangan disebut sebagai inten11ediasi 

keuangan (financial intermediary) karena fungsi pokoknya melakukan 

intermediasi antara unit defisit dan unit surplus (Siamat, 2005). 

Lembaga keuangan dapat diklas!fikasikan dalam beberapa kelomPQk. 

Pengelompokan yang paling umum dan mudah dimengerti adalah dengan 

mengelompokkan lernbaga keuangan berdasarkan kegiatannya menghimpun dana 

dari masyarakat secara 1angsung. Atas dasar cara pengelompokan tersehut, 

lembaga keuangan dapat dibedakan me~jadi lembaga keuangan depositori 

(financial depository institution) dan lembaga keuangan non depositori (not1 

depository financial institution) (Siam at, 2005) . 

.2.1.1. Lembaga Keuangan Depositori 

Lembaga keuangan depositori merijalankan kegiatan penghimpurum dana 

secant langsung dari masyarakat dalam bentuk simpanan (deposits), seperti : giro, 

tabungan atau simpanan berjangka ; menerbitkan scrtifikat deposito; dan 

memberikan jasa-jasa dalam lalu Iimas pembayaran (transfer, kliring dtm 

sebagainya). Yang dikelompokkan kc dalam lembaga dcpositori adalah bank 

umum dan bank perkreditan rakyat, karena hanya bank-bank inilah yang dapat 

menjalankan fungsi tcrsebut, yaitu : rnenarik dana secan1 langsung dun 

menyalurkannya kembali terutama dalam bentuk kredit. Sementara di luar negeri, 
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Amerika Serikat misalnya disamplng bank urnum (commercial bank), juga dapat 

dimasukkan saving and loan association dan credit union dalam kelompok 

lembaga depositori yang disebut sebagai thrift institutions. Lembaga ini pada 

dasamya menghimpun dana dan menyalurkannya kembali kepada anggotanya 

(Siamat, 2005)" 

2.1.2. Lembaga Keuangan Non Depositori 

Di beberapa negara) lembaga keuangan non depositori sering juga disebut 

sebagai non hank financial institutions (NBFI) atau non depository financial 

institutions (NDFl). Lembaga keuangan yang masuk dalam kelornpok ini adiah 

semua lembaga keuangan yang kegiatan usahanya tidak melakukan penarikan 

dana secara langsung sebagaimana halnya yang dilakukan olch lembaga depositori 

atau bank-bank. NBFI dapat diklasifikasikan ke dalam coFlfNICltlal fimmcial 

institutions, investment institution. finance companies dan lembaga keuangan non 

bank Jainnya" 

2.2. Bank 

Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, 

disampaikan bahwa bank didefinisikan sebagai badan usaha yang melakukan 

penghtmpunan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan tarafhidup rakyat banyak 

2.2.1. Fungsi Bank 

Fungsi perbankan Indonesia adalah scbagai penghimpun, penyalur dan 

pelayan jasa dalam l.alu lintas pembayaran dan peredaran uang di masyarakat yang 

bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional, dalam rangka 

meningkatkan pemerataan, penurnbnhan ekonomi dan stabilitas nasional ke arah 

peningkatan kesejahteraan rakyal banyak {UU No. 10 tahun 1998). 
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2.2.2. Produk dan Jasa Bank 

Produk perbaukan pada dasarnya dapat dikelompokkan kedalam tiga 

kategori, yaitu : Produk Pinjaman, Produk Simpanan dan Produk Jasa. 

• Produk Pinjaman dapat digolongkan berdasarkan: 

• Tujuan penggunaan pinjaman; K.redit Usaha, Kredit Konswnsi (seperti 

Kredit Pemilikan Rumah dan Kredit Kendaraan) dan Kredit Serba Guna. 

{Senduk, 2000). 

• Metoda penarikan/pembayaran pinjaman: Reguler, Pinjaman Rekening 

Koran dan Pinjaman Installment. 

• Berdasarkan agunan yang diberikan: secured loan (dengan jaminan) dan 

unsecured loan (tanpa jaminan, misalnya kartu kredit). 

• Produk Simpanan bank secara umum berupa: 

• Giro: simpanan yang penarikannya dapat dUakukan setiap s:aat dengan 

menggunakan cek, giro bilyet, sarana perintah pembayaran lainnya atau 

rlengan pemindahbukuan. 

• Deposito: simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada 

waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah pen}~mpan dengan bank. 

• Tabungan: simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut 

syarat~syarat tertentu yang disepakati,tetapi tidak dapat dtarik dengan cek, 

bily~t giro, dan atau alat lainnya yang dipersumakan dengan itu. (Undang­

Undang No. l 0 Tahun 1998 tentang Perbaukun). 

• . Produk Jasa yang lazlm diberikan oleh bank antara lain : kiriman uang 

(trmrsfm), kliring (clearing), inkaso (collection), safe deposit box, bank card, 

jual-beli uang kertas (bank note), jual-beli cek perjalanan (travellers cheque), 

LIC (IeFier of credi£), bank gnransi, penerimaan setoran (tagihan listrik, 

tclepon, gaji, pajak), dan pembayaran gaji, pensiun, bonus dan hadiah (S<IrL 

2008). 

2.3. Us aha Kecil dan Mikro, serta Lembaga Keunng;m Mikro 

Menurur l.Jl_; No.9/I 995 tentang usaha kecil didefinisikan sebagai kegiatan 

ekonomi rakyat yang memenuhi kriteria. sebagai berikut: 
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• Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 200 juta, tidak termasuk tanah 

dan bangunan tempat usaha; atau 

• Memiliki basil penjualan tahnnan paling bauyak Rp.l milyar; 

• Milik Warga Negara lndonesia; 

• Berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan 

yang dimiliki, dikuasai atau berafiliasi baik langsung maupun tidak langsung 

dengan usaha menengah atau usaha besar; 

• Berbentuk usaha orang perseorangan, badan usaha yang tidak berbadan 

hukum, atau badan usaha yang berbadan hukum. termasuk koperasL 

Menurut Peraturan Menteri Keuangan No.l2/PMK.06/2005 tangggal 14 

Februari 2005 tentang Pendanaan Kredit Usaha lVfikro da.n Kecil, Usaha Mikro 

adalah kegiatan ekonomi rakyat berskala kecit dan bersifat tradisional dan 

infonnal, datam arti belum terdafiar1 belum tercatat dan belum berbadan hukurn, 

dengan hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.lOO juta atau kekayaan bersih 

paling banyak Rp.50 juta (Setyo Budiantoro, 2003). Pada dasaruya, usaba mikro 

itu bisa dibagi tiga level yaitu upper yang periu kredit sekitar Rp 25 juta-Rp 50 

juta, medium antara Rp l 0 juta-Rp 25 juta. dan lower a tau grass root di bawah Rp 

10 juta. 

Lembaga Keuangan Mikro atau LKM adaluh lembaga keuangan yang 

memfokuskan diri melayani pengusaha mikro, Dalam kategori Bunk Indonesia, 

LKM dibagi yang benvujud bank serta non banlc Untuk yang berwujud bank 

adalah BRI Unit Desa, BPR dan BKD (Badan Kredit Desa). Sedangkan yang 

bersifat non bank adalah koperasi simpan pinjam (KSP), lembaga dana kredit 

pedesaan (LDKP), baitul mal wattanwil (BMT), lembaga swadaya masyarakat 

(LSM), arisan, pola pembiayaan Grameen, pola pembiayaan ASA, kelompok 

swadaya masyarakat (KSM), credir union, dan lain-lain (Setyo Budiantoro, 2003). 

Target pasar unmk LKM, khususnya KSP dan 8).1T, scbagian besar di lower 

(Budiantoro, 2003). 

i\·lenurut Kesepakatan Bersama Menteri Koordinator Bida11g Kesejahteraan 

Rakyat dengan Gurbemur Bank Indonesia No.I5/KEPiMENKO;KESRAJVIi2005 

dan No.?/31/KEP.GBI/200:5, Kredit Usaha i\1ikro adaiah kredlt yang dlberikan 
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kepada nasabah Usaha Mikro dengan plafon kredit maksimum sebesar Rp 50 juta. 

Kredit Usaha Kecil adalah kredit yang diberikan kepeda nasabah Usaha Kecil 

dengan plafon kredit di alas Rp 50 juta sampai dengan Rp 500 juta 

2.3.1. Koperasi 

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-soorang atau badan 

hukum Koperasi dengan melandaskan keglatannya berdasarkan prinsip Koperasi 

sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang herdasar atas asas kekeluargaan. 

• Koperasi Primer adalah Koperasi yang didirikan oleb dan benmggotakan 

orang-seorang, 

• Kopernsi Sekunder adalah Koperasi yang didirik:an oleh dan beranggotakan 

Koperasi. 

Anggola koperasi adalah pemilik dan sekaligus pengguna jasa koperasi. 

Syarat untuk dapat menjadi anggota koperasi ialab setiap warga negara lndonesia 

yang mampu melakukan lindakan hukum atau koperasi yang memenuhi 

persyaratan sebagaimana ditetapkan dalam Anggaran Dasar. Koperasi dapat 

memiliki anggota luar biasa :yang persyaratan, hak, dan kewajiban 

keanggotaannya ditetapkan dalam Anggaran Dasar. Keanggotaan kopernsi 

didasarkan pada kepentingan ekonomi dalam lingkup usaha kopernsL 

Keanggotaan dapat diperoleh atau diakhiri setelah syarat sehagaimana diatur 

dalam angga.ran Dasar dipenuhi, Keanggotaan kopernsi tidak dapat 

dipindahtangankan, Setiap anggota mempunyai hak dan ke\vajiban yang sama 

terhadap koperasi sebagaimana du1tur dalam anggaran dasar. 

Koperasi Simpan Pinjam/Unit Simpan Pinjam Koperasi (KSPIUSP) adalah 

badan usaha yang kegiatannya hanya simpan pinjam atau unit koperasi yang 

bergerak di bidang usaha simpan pinjam sehagai bagian dari kegiatan Koperasi 

yang bcrsangkutan sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah No.9 Tahun 

1995 tentang Pelaksanaan Simpan Pin jam oleh Koperasi (Depkop, 2005). 

2.3.2. Credit Valuation 

Prinsip pinjaman di Usaha Kccil tidak berheda jauh deng.an prinsip kredit di 

perbankan, maka secara konsep analisis pinjaman/kredit bertujuan untuk 
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mengukur risiko pinjaman!k:redit. Dalam pendekatan tradisionaJ. analisis kredit 

dilakukan dengan cara melakukan analisis terhadap aspek 5'Cs yang terdiri dari 

Character, Capacity, Condition of economy. Capital, and Collateral (Saunders) et 

a!, 2002). 

Analisis karakter (character), dimaksudkan untuk mengetahui kemauan 

debitur untuk membayar kembali kredit yang tefah dinikmatinya. Analisis kondisi 

(condition), dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana tingkat sensitivitas 

debitur terhadap perubahan faktor ekstemal, siklus bisnis, dan tekanan persaingan. 

Analisis kapasitas (capacity). dimaksudkan untuk menilai sumber pembayaran 

kredit yang dirrriltki debitur. Sumber pembayaran debitur dapat dilihat dari cash 

flow usaha debitur. Analisis modal (capital) dimaksudkan untuk mengetahui 

modal sendiri yang digunakan debltur dalam berusaha. :\nnlisis modal ini 

dilakukan dengan melihat Debt to Equity Ratio (DER) dan membandingkan DER 

dengan rata-rata dalam industrinya. Sedangkan ana[isis agunan (collateral) 

dimaksudkan untuk mengetahui second way out yaitu likuidasi agunan hila dari 

sisi cash flow tidak rnampu membayar kembali kredit apabila dcbitur wanprestasi. 

Menurut Muljono (1996), bahwa untuk dapat melaksanakan kegiatan 

perkrednan secara sehat telah dikenal adanya prinsip 5'Cs yaitu ClwracJer 

(karakter), Capacity (Kemampuan), Capil<d (Modal), Co/lmeral (Jaminan) dan 

Condition of economy (Kondisi Ekonomi). Penilaian Character (karakter) 

dimaksudkan untuk mengetahui sampai sejauh mana tingkat keterbukaan, 

kejujuran, ketekunan dan integritas serta tekad baik yaitu kemauan untuk 

memenuhi kewajibannya dari calon debitur. Untuk rnengetahui gambamn tentang 

karaktcr dari caJon debitur, maka dapat clitempuh mel a lui berbagai upaya sebagai 

berikut ; meneliti daftar riwayat hidup calon debitur dan reputaslnya di lingkungan 

usahanya, memintakan bank to bank ilifonnation ke bank lain, meminta infonnasi 

kepada asoslasi-m;osiasi usaha di mana caJon nasabah tersebut bcrgabung, 

meneliti minat calon debitur tersebut tcrhadap perjudian, scrta mcngamati sampai 

sejauh mana ketekunan ketjanya, hobby dan gaya hidupnya. 

Sebelum membcrikan kredit, bank harus mempunyai kcyaklnan bahwa 

pihak debitur mempunyai moral, watak ataupun sifilt~sifat pribadi yang posirif dan 

kooperatif serta mempunyai kemauan dan tanggung jawah (1viilingness and 
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responsibility), baik dalam kehidupan pribadi sebagai manusia, kehidupannya 

sebagai anggota masyarakat ataupun daiam menjalankan kegiatan usahanya. 

Faktor karakter ini merupakan faktor yang dominan dari berbagai aspek lainnya, 

sebab walaupun ca1on debitur tersebut cukup mampu untuk menyeJesaikan 

utangnya, tetapi kalau tidak mempunyai itikad baik tentu akan membawa berbagai 

kesulitan bagi bank di kemudian hari. 

Penilaian Capacity (kenuunpuan) adalah penilaian kepada calon debitur 

rnengenai kemampuan memenuhi kewajiban-kewajibannya dari kegiatan usaha 

yang dilakukannya, kernampuan debitur untuk mencari dan mengk:ombinasikan 

sumberdaya yang terkait dengan bidang usaha atau kemampuan memproduksi 

barang dan jasa yang dapat memenuhi selera pasarnya. Selain itu juga 

kemampuan mengantisipasi Yariabcl dari cash flow, sehingga cash flo\F tersebut 

dapat menjadl sumber peJunasan kredit yang utama dan mampu umuk melunasi 

utangnya tepat pada waktunya sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati, 

Pengukuran capacity dari calon debitur ini dapat dilakukan melalui berbagai 

pendekatan yaitu pendekatan historis menilai past pe;formance dari nasabah 

yang bersangkutan; pendekatan finansial untuk mengetahui seberapa besar 

likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas usahanya serta tingkat risiko usahanya; 

pendekatan educational, untuk menilai Jatar belakang pendidikan para pengurus 

perusahaan caion debitur; pcndekalan yur:idis, untuk menilai apakah calon debitur 

tersebut secara yuridis roempunyai kapasJtas untuk mewakili dirinya ataupun 

badan usaha yang diwakilinya untuk mengadakan ikatan pcrjanjian kredit dengan 

bank; pendekatan manajerial, untuk meniJai kemampuan dan kelrampilan nasabah 

dalam melaksanakan fungsi-fungsi rnanajemen dalam memimpin perusahaannya; 

serta menilai kemampuan calon debitur dalam mengelola faktor produksL 

Analisis modal (capiwl) dimaksudkan untuk dapat menggamburkan capital 

structute debitur, sehingga dapat diketahui proporsi modal debitur sendiri dan 

pihak lain yang tdah tertanam dalam usahanya. Kcmampuan moda! sendiri ini 

akan merupakan benteng yang kuat agar tidak mudah terkcna goncangan dari h1ar. 

misalnya dalam situasi pasar dengan suku bunga yang tinggi, maka sebaiknya 

komposisi modal sendiri lni harus lebih besar. Sebaliknya calon debitur yang 

sama sekali tidak memiliki modal yang bcsar. ia akan kurang s.:!rius menangani 
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proyeknya dan biasanr• lebih banyak bersifat adventurer (spekulatif) dan 

perusabannya rapuh, apabila ada goncangan keuangan dari pihak luar akan cepat 

mengalami kegagalan. Dalam prakteknya kemampuan modal ini antara lain dapat 

diejawantahkan dalam bentuk kewajiban untuk menyediakan pembiayaan dari 

dana sendiri (self financing) sarnpai sejumlah tertentu dan sebaiknya besamya 

pembiayaan dari dana sendiri lni lebih besar dari kredit yang akan dimintakan dari 

bank Bentuk pembiayaan dari dana sendiri ridak selalu harus berupa uang tunai, 

dapat juga dalnm bentuk barang modal seperti tanah. hangunan, mesin, dan lain­

lain. 

Penilaian terbadap condition 9[ ecouomy dimaksudkan untuk mengetahui 

kondisi·kondisl yang mernpengaruhi perekonomian suatu :negara yang akan 

mcmberikan dampak yang bers!far positif maupun negatif tcrbadap perusahaan 

yang memperoleh k:redit. Condition of economy yahu situas.i dari kondist politik, 

sosial, ekonomi dan budaya yang mempengaruhi keadaan perekonomian pada 

suatu saat maupun untuk kurun waktu tertentu yang akan mempengaruhi 

kelancaran usaha dari perusahaan yang memperoleh kredit. Condition of economy 

sangat penting untuk diketahui sebelum pemberian kredit Faktor makro ekonomi 

meliputi puJa peraturan pemerintah setempat yang sangat berpengaruh lerhadap 

suksesnya suatu perusahaan. 

Collateral merupakan barang-barang yang dlserahkan oleh pemtnJam 

sebagai jamtnan atas krcdir yang diterimanya. Manfaat collateral yaltu sebagai 

alat pengamanan apabila usaha yang dlbiayai dengan kredit tersebut gagaL 

Jaminan juga dapat sebagai alat pengaman dalam menghadapi kemungkinan 

adanya ketidakpastlan pada kurun waktu yang akan datang pada saatnya kredit 

tersebut harus dilunasi. Jaminan ini slfatnya sebagai pelengkap dari kelayakan 

(feasibiliry) dari proyek nasabah. Jaminan tidak akan m.emperbaiki tingkat 

kclayakan suatu proyek, narnun agar proyek yang Ia yak terse but rnenjadi bankable 

(dapa1 dibiayai dengan kredit dari bank) harus ada jaminan tersebuL Pada 

hakikatnya bentuk jaminan ini dapat bermacam-macam, tidak hanya berbentuk 

jaminan kcbendaun yang benvujud secara fisik saja, tetapi juga jaminan yang 

ridak berwujud kebendaan, m1salnya jaminan pihak ketiga (borgrocht), 

rekomendasi, avalisr dan lain-lain, Peni!aian terhadap collateral ini hams ditinjau 
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dari dua sudut. yaitu sudut ekonomisnya yaitu nilai ekonomis dari barang-barang 

yang akan dijaminkan; serta nil<ti yuridisnya, yaitu apakah barang-barang jaminan 

tersebut memenuhi persyaratan yuridis untuk dipakai sebagai barang jaminan. 

Sedangkan untuk penilaian jaminan yang tidak herwujud kebendaan dapat dilihat 

dari bonafide tidaknya pemberi jaminan, reputasi bisnisnya dan intensitas 

keterikala.n SI pemberi jaminan bila kredit tersebut benar~benar mengalami 

kegagalan. 

1.3.3. Credit Scoring Theory 

Credit scoring secara luas digunakan di dalam manajemen rislko kredit 

untuk meramalkan rintangan bahwa suatu nasabab akan membayar kembali 

kredit Bebempajenis credit scoring adalah application scoring, behavior scaring, 

paymem projection scoring (atau col!ecTionlrecovery). Credit scoring digunakan 

untuk mengetahui risiko dasar dari suatu caion nasabah yang akan rnengajukan 

fasi1itas kredit. 

2.3.3.1. Metode Credit Scoring 

Bank pada umumnya memilikl keterbatasan infmmasi terhadap setiap 

permohonan yang diajukan oleh nasabah (sangat tergantung dari informasi yang 

bersumber dari form aplikasi yang diisi oleh nasabah). Untuk mendapatkan 

informasi mengcnai calon nasabah bank Juga dapat memperolt:::h dari pihak 

eksternal, Adapun informasi tersebut antara lain mengenai usia, jumlah 

tanggungan, masa kerja dan status rumah tinggat 

Atas infommsi tersebut se1anjutnya dilakukan analisa statistik dengan 

memperhltungkan bobot dad setiap penilaian untuk mendapatkan nilai skor atas 

pengajuan fasilitas lcredit. Skor yang dihasilkan harus dapat memprediksi 

rintangan dari kemampuan caJon nasabah untuk mcmenuhi kewajibannya dima.sa 

datang (umumnya 12 sampai 18 bulan ke depan}. 

Behcwior scoring digunakan untuk rnengetahul karakleristik nasabah dari 

pembayaran. pengeluanm. sejarah kegagalan membayar dan kondisi keuangan. 

lnfonnasi untuk menghasilkan behavior scoring antara lain : 

• Kegagalan memhayar yang atla. 
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• Jumlah bulan sejak nasabah gaga! bayar. 

• Kegagatan membayar maksimum di masa enam bulan lalu. 

• Jangka waktu 

• Persentase pembayaran terhadap outstanding selama tiga bulan terakhir 

Payment Projection Scoring meramalkan besamya pinjaman yang mungkin 

akan dibayar kembali untuk nasabah yang bennasalah (macet}. Hal tersebut 

digunakan untuk mengevaluasi pola pembayaran, pembelanjaan dan mengukur 

tingkat kemacetan (deliquency). 

2.3.3.2. Regresi Logistik 

Uji asumsi regresi logisti~ terdiri dari tiga tahapan, yaitu uji amocorrelarion, 

uji mul!icollinearity dan uji lleteroskedastisitas. Uji autocorreiariou yaitu mctode 

pengujian yang digunakan untuk melihat apakah didalam karegori satu 

independem variable te!jadi korelasi atau tidak. Metode pengujian yang 

digunakan adalah uji Durbin Watson (DW). liji Durbin Watson adalah suatu 

metode yang digunakan untuk :mcnguji autokore1asi pada sisaan dari model 

persamaan regresi (Levine, 2006). 

Uji multicollinearity yaitu uji untuk mehhat apakah ada hubungan antara 

independeilt variable. Metode yang digunakan yaitu membandingkan nilai 

atniliary regression dengan nilai adjusted R7 totat Au.:tilimy regression adalah 

konstanta dari model persamaan regresi. R2 adalah nHai atau besaran yang 

menunjukkan ragam dari suatu distribusi apokah homogen atau tidak (Levine~ 

2006). 

l)ji heteroskedastisitas yaitu uji unluk melihat hubungan mgam dari error 

independent variable homogen atau tidak. Metode pengujian yang digunakan 

adalah dengan uji Park. Uji Park adalah metode yang digunakan untuk menguji 

heteroskedastisitas dengan melihat nilai t-hitung dari setiap parameter model 

persamaan regresi Iogistik (Levine, 2006.). 

2.3.3.3. Analisa Regresi Logistik 

Ana!isis regresi digunakan untuk melihat hubungan anlara salu atau lebih 

peubah penjelus dengan peubah respon. Model regresi yang digunakan tcrgantnng 
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dari peubah respon yang digunakan. Peubah respon dapat berupa peubah kuaiitatif 

dan kuantitatif. Pada penelitian berikut peubah respon yang digunakan berskala 

biner (dicotomouslbinary). Oleh karena itu model yang cocok untuk 

menggambarkan hubungan tersebut adalah model Regresi Logistik (Mendenball, 

1993). 

Regresi Logistik merupakan teknis analisis data yang dapat menjelaskan 

hubungan antara peubah respon yang memiliki dua kategori dengan satu atau 

lebih peubah penje!as beraka!a kontinyu atau kategori (Hosmer dau Lemeahow, 

1989). Menunlt Hosmer dan Lemeshow {1989), peubah respon Y yang berskala 

biner dapat ditulis dengan dua nilai yaitu: Y=l jika kejadian sukses dan Y=O jika 

k~adian gagal, sehingga mengikmi distribusi Bernouiii dengan fungsi 

distribusipeluang : 

f(Y = y 1 ) = n: /' (1- n:, )'-'' ( 2.1 ) 

dimana yi {0, 1} dan 1li adalah peluang kejadian ke~i bemilal Y-"" I. 

Secara umum model pada regresi adalah 

yi = E(Y [xi )+<i, -co:Q.( Y [xi) ,;;.oro ( 2.2) 

dengan fi merupakan komponen acak, 

Mcnurut Liang dan McCullagh (1993), dalarn modef regresi biner 

persamaannya sebagai berikut: E (Y 1 xi)= 7fi dengan Var (Y 1 xi)= 1ii (1- <ri), 

sehingga model responnya menjadi yi = 7ri + ci. Asumsi yang mendasari modeJ­

rnodel regresi biner udalah peubah respon biner yi merupakan peubah yang sating 

bebas antara satu dengan lainnya" Untuk galat fi han)ra menghasilkan dua nilai 

yaitu, Ci""' 1- 1Ti jika yi""" 1 dengan peluang ffi dan Ei """- lri, jika yi = 0 dengan 

peluang 1 - 1li sehingga ti menyebar binom dengnn nilai tcngah dnn ragam sebagm 

bcrikut (Hosmer dan Lemesho\v, 1989): 

E (<i) = o-m)m + (-71i)(L-m) 

""0 (2.3) 

Var(<i) = (1-m)2 m + (-m)2 (J-71i) 

= (m)(l-m) ( 2.4) 

Universitas Indonesia 

Penerapan Credit..., Ajar Susanto Broto, FEB UI, 2009



27 

2.3.4. Pengujian Parameter 

Pengujian dilakukan terhadap parameter-parameter model sebagai upaya 

untuk memeriksa kebaikan model, Uji kebaikan model merupakan suatu 

pemeriksaan apakah nilai yang diduga dengan peubah di dahnn model lebih baik 

atau akurat dibandingk:an dengan model tanpa peubah tersebut (Hosmer dan 

Lemeshow, 1989). Ini berarti pengujian bipotesis statistik dalam menentukan 

apakah independent variable dalam model mempunyai hubungan nyata dengan 

peubah responnya. 

Menurut Hosmer dan Lemeshow (1989). untuk mengetahui peran seluruh 

peubah~peubah penjelas di dalam model secara parsial dapat digunakan uji~Wald. 

Statistlk uji-Wald adalah: 

Hipotesis: 

llo: /3; 0 

H, : /3; >'{) 

dengan kriteria uji: 

< Zu·z ,terimaHo 

IWI= 

( 2.5) 

dengan p 1 merupakan pcnduga {Jj dan s( /J 1 ) adalah dugaan gal at baku dnri 

. 
/]

1
• Statislik uji Wald mengikuti seharan nonnal baku. 

Menurut Hosm-er dan Lcmeshow (1989), koefisien model logistik ditulis 

sebagai j)j = g(x+l)- g(x). Parameter Pj mencerminkan pen1bahan dalam fungsi 

logistik g(x) umuk perubahan satu unit independent variable x yang disebut log 

odds. Log odds mempakan beda antara dua penduga logistik yang dihitung pada 

dua nilai (misai .'>=a dan x=b) yang dinotasik:.m sebagai: 
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Ln[lf(a,b)] ~ g(x~a)~ g(x-b) 

~ il)*(a-b) 

sedangkan penduga rasio-odds adalah: 

\b(a,b) = exp[Q/(a-b)] 

28 

( 2.6) 

( 2.7) 

sehingga jika a-b~ J maka !f-exp(Q). Rasio-odds ini dapat diinterpretasikan 

sebagai kecenderungan Y=l pada x=l sebesar \b kali dibandingkan x~O. 
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BA.B 3 

ANALISA PERUSAliAAN 

3.1. Bank Bukopin 

Bank Bukopin adalah sebagai bank dengan misi yang berpihak pada 

koperasi dan usaha kecil, Bank Bukopin merintis pengembangan konsep 

Swamitra yang merupakan hentuk kerjasama kemitraan antara Bank Bukopin 

dengan Koperasi untuk mengembangkan serta memodernisasi usaha simpan 

pinjam melalui pemanfaatan jaringan teknologi (network) dan dukungan sistem 

manajemen sehingga memillki kemampuan pelayanan transaksi keuangan yang 

leblh luas, dengan tetap memperhatikan peraturan Perundang«undangan yang 

berlaku. 

3.1.!. Sekilas Bank Bukopin 

Bank Bukopin pada awalnya rnerupakan bank berbadan hukum koperasi 

yang didirikan pada I 0 Juli 1970, den gao nama Bank Umum Koperasi Indonesia 

("BUKOPDJ"), Para pendiri BUKOPIN terdiri darJ koperasij yailu: 

• INKOPAD : Induk Koperasi Angkatan Darat 

• INKOPAU : lnduk Kopernsi Angkatan Udara 

• lNKOPAL : lnrluk Koperasi Angkatan Laul 

• INKOVERI : Induk Koperasi Veteran Republik Indonesia 

• IKPI : Induk Koperasi Penkanan Indonesia 

• INKOPPOL : Induk Kopernsi Kcpolisian Republik Indonesia 

• IKPK : Induk Koperasi Pegawal Neger:i 

• GKBI : Gabungan Koperasi Batik Indonesia 

Pada 29 Juni J993 status BUKOPIN berubah menjadi Perseroan Terbatas 

dengan narm1 PT. Bank Bukopin. Dalam PT. Bank Bukopin, 2.787 koperasi eks 

ang:gota BUKOPIN berubah merlJadi pemegang saham yang diwakili oleh 

kopemsi pendiri dan beberapa koperasi lninnya. Kanror pertama Bank Bukopin 

adalah sehunh kantor kecil di Jl. Krnmal Raya No. 27 Jakarta PusaL Saal ini 
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kantor pusat Bank Bukopin berkedudukan di Jl. MT. Haryono Kay 50-51 Jakarta 

Selatan. 

Pada awal berdirinya, pasar utama Bank Bukopin adalah segmen usaha 

menengah, kecii, mikro dan koperasL Seiring dengan perkembangan usaha~ Bank 

Bukopin masuk ke segmen komersiaf dan konsumer. Bank Bukopin menjadikan 

ketiga segmen lni sebagai ptlar bisnis Bank Bukopin. Ketigan:;.<a dapat dilayani 

melaiui perbank:an konvensional maupun syariah 

Segmen konsumer memiliki potensi pasar yang besar dan dikembangkan 

sebagai tulang punggung penghimpunan dana masyarakat Langkah strategis Bank 

Bukopin dahun menggali polensi pasar ini adalah dengan mengembangkan produk 

perbankan yang beragam dan mendekatkan diri kepada nilsabah melalui 

pengembangnn distribution channel, sehingga nasabah mendapatkan kemudahan 

dan layanan yang tepat untuk kebuluhannya. Produk simpanan yang dita'\\·arkan 

berupa Tabungan Haji, Deposito Merdeka, Deposito Umum, Giro dan Tabungan 

SiAga Bukopin sebagai produk unggulan 

Dengan menjadikan ketlga segmen sebagai pilar bisnis, Bank Bukopin siap 

memberikan pdayanan terba)k meJalui perbankan konvcnsional rnaupun syariah. 

Dukungan sistem pengelolaan dana yang optimal, kehandalan teknologi 

inlonnasi, kompetensi sumber daya mauusia dan praktek tata kelola pcrusahaan 

yang baik memungkinkan Bank Bukopin melangkah maju dan rnenempatkannya 

sebagai suatu bank yang kredibel. 

Operasional Bank Bukopin kini didukung lebih dari 280 kantor yang 

tersebar di 22 propinsi di seluruh Indonesia, yang terhubung setara real lime on­

line. Didukung pula dengan 311 ATM yang lergabung dengan lebih dari 12.000 

ATM jaringan nasional dan lebih dari 500.000 ATM PLUS serta Visa 

International dl seluruh dunia. Bank Bukopin juga telah membangun 543 outlet 

juringan micro-banking spesifik diberi nama Swamitra, dimana 451 outlet 

diantaranya telah on-line, scbagal wujud program kemitraan dcngan koperasi dan 

lernbaga keuangan mikro. 
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3.1.2. Swamitra 

Sejak diberlakukannya ketentuan bagi perbankan untuk wajib menyalurkan 

K.redit Usaha Kecil (KUK) 20 °/u dari volume kredit yang disalurkan, secara 

otomatis volume kredit yang disalurkan oleh Perbankan kepada Usaha kedl dan 

Koperasi meningkat dari tahun-tahun sebelumnya dan bahkan melebihi ketentuan 

yang dipersyaratkan oleh Bank Indonesia. Namun dalam prakteknya belum semua 

Bank dapat memahami dan melaksanakan sesuai dengan sasaran dan tujuan 

penyaluran KUK itu sendiri, Pada umumnya penyaJuran kredit tersebut semata­

mata didasarkan pada upaya perbankan untuk sekedar memenuhi ketentuan yang 

telah dhetapkan oleh Bank Indonesia sehlngga tcrhindar dari penalty yang 

ditetapkan kepada suatu Bank apabita tidak dapat memenuhi kewajibannya. 

Keengganan perbankan menyalurkan KUK yang sebagian besar dibumhkan 

olch Pengusaha Kecll dan Koperasi tnl pada dasarnya disebabkan karena Bank 

lebih tertarik menyalurkan kredit kepada pengusaha berskala menengah dan besar 

yang memiliki kelebihan di bidang manajemen maupun penyediaan jaminan 

kredit, disamping itu adanya ketcrbatasan SDM yang secara khusus menangani 

banyaknya debitur berskala keciL Dari kondisi tersebut maka tidal< lercapainya 

sasaran dan lujuan penyaluran KUK ini menjadikan semakin sulitnya Koperasi 

dan Usaha kecil dapat berkembang dan bersaing dengan lembaga lainnya balk di 

tingkat perkotaan maupun di pcdesaan. Dukungan dari dalamlintemal lembaga 

koperasi itu sendiri juga semakin memudar terutama dari kalangan anggota dan 

masyarakat sekitamya, karena kun:mgnya kepercayaan anggota kcpnda Koperasi 

dan Lembaga Keuangan Mikro, Akibatnya para pedagang atau pengusaha kecil 

selalu bcrada dalam kondisi kekurangan modal. sehingga peningkatan 

perekonomian merekapun belum dapat berkembang sebagaimana yang 

diharapkan. 

Berangkat dari kondisi tersebut, Bank Bukopin sebagai Bank yang 

mempunyai misi nntuk mengembangkan Koperasi dan Usaha Kecil dimana 

sahamnya mayoritas dimiliki oleh gerakan koperasi, berusaha untuk memahami 

kondisi tersebut dan mencoba memberikan ierobosan yang memungkinkan 

Koperasi dan Lembaga Keuangan Mikro dapat mengatasi masalah kekurangan 

Modal dcngan menampilkan suatu model kerjasama kcmitnum antara Bank 
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Bukopin dengan Koperasi & Lernbaga Keuangan Mikro melalui suatu system 

yang merupakan perpaduan kemajuan teknologi serta ber!andaskan pada 

profesionalisme yang dikenal dengan nama "SW AMITRA" 

Swamitra adalah nama dari suatu bentuk keijasamalkemitraan antara Bank 

Bukopin dengan Koperasi untuk mengembangkan serta memodernisasi usaha 

simpan pinjam melalui pemanfaatan jaringan teknologi (network) dan dukunga:n 

sistem manajemen sehingga memiliki kemarnpuan pelayanan transaksi keuangan 

yang lebih luas, dengan tetap memperhatikan peraturan Perundang-undangan yang 

berlaku. Kerjasarnaikemitraan yang dibangun didasarkan pada pertimbangan 

kepentingan yang sama untuk menciptakan nilai tambah bagi kedua belah pihak. 

baik bagi Koperasi ataupun Bank Bukopin. Swamitra berasal dari bahasa Kawi 

yang artinya kerjasarna atas keinginan sendiri (tanpa paksaan) dengan prinsip 

kebersamaan dan saling rnenguntungkan (Bukopin, 2005). 

Swamitra sebagai suatu usaha yang dibentuk melalui keijasama dengan 

Koperasi1 tunduk pada Undang-undang No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian 

dan Peraturan Pemerintah No.9 Tahun 1995 tentang Usaha Simpan Pinjam, yang 

dalnm pelaksanaan kegiatan usahanya melakukan penghimpunan dan penyaluran 

dana melalui kegiatan simpan pinjam dari dan untuk anggota koperasi yang 

bersangkutan, calon anggota koperasi yang bersangkutan. serta koperasi lain dan 

atau anggotannya (untuk selanjutnya cukup/rlapal rlisebut Anggota Swamitra). 

Swamitra sebagai suatu usaha dari Koperasi Simpan Pinjam (KSP), adalah usaha 

KSP yang disatukan (diintegrasikan) menjadi usaha Swamitra (Bukopin, 2005). 

Swamitra sebagai unit usaba dari koperasi (serba usaha) adalah suatu unit 

slmpan pinjam otonom dari kopernsi yang disatukan (diinteg:rasikan) menjadi 

usaha Swamitra. Keiembagaan Swamitra adalah sebagai suatu unit ekonomi 

lersendiri (er1tity) yang dimiliki okh koperasi dan bukan merupakan mHikJanak 

pemsahaan/outler dari Bank Bukopin oleb karena itu sebagai pengelola Bank 

Bt1kopin \vajib menyampaikan laporan secara periodik kepada koperasi atas 

pengelola.an usaha Swamitra (Bukopin, 2005). 

Melalui kerja sama kemitraan dengan Bank Bukopin inL anggota koperasi 

yang tergabung sebagai anggota Swamitra dapat mernperoleh akses terhadap 

permodalan, pengelolaan likuiditas yang efekti f dan tnmsaksi keuangan yang 
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efisien. Kesemuanya ini akan sangat mendukung pemberdayaan dan pertumbuhan 

koperasi dan usaha kecil di dalam wadah 'SW AMITRA", Kegiatan kemilraan ini 

dilakukan sebagai salah satu perwujudan TAP MPR No. NIMPRJ1999 (GBHN 

1999-2004) yaitu diantaranya arab Kebijakan Ekonomi agar mengembangkan 

Lembaga Kemitraan antar Koperasi, BUMN dan Swasla (Bukopin, 2005). 

Produk-prcduk Swamitra antara lain produk penempatan dana atau produk 

simpanan1 produk pinjaman dan jasa pelayanan. Produk simpanan yaitu simpanan 

swamitra dan simpanan berjangka. Produk pinjaman terdiri dari pinjaman 

berulang, dan pinjaman angsuran harian. Jasa pelayanan seperti kiriman uang, 

pembayaran taglhan, dan lain-lain akan dikcmbangkan kemudian. PJhak yang 

dapat dilayani Swamitra untuk produk ini adalah anggota. calon anggota, dan 

anggota luar biasa dari koperasi hersangkutan, dan atau koperasi lain:nya dan 

anggotanya yang selanjutnya. disebut anggota Swarnitra {Bukopin, 2005). 

3.1.2.1. Sasaran Swamitra 

Sasaran Swamitra adalah pedagang pasar, pengrajin, petanl atau nelayan, 

pedagang kecil. pengusaha industri kecil dan perorangan yang membutuhkan 

modal mendesak untuk beragam keperluan usaha yang produk:tif (Bukopin, 2008). 

Manfaat dengan adanya Swamitra, antara lain adalah : Transaksi anggota 

Swamitra dari suatu daerah dapat dilakukan melalui outlet Swamitra di daerah 

manapun juga di seluruh Indonesia pada saat yang sama (real timej; On~line 

System Swamitra dimaksudkan untuk meningkalkan pelayanan jasa keuangan 

Koperasi & Lembaga-lembaga Keuangan Mikro pada anggota dan nasabahnya; 

Memasyarakatkan teknologi canggih dikalangan anggota dan nasabah Koperasi 

serta lembaga-lembaga Keuangan Mikro baik di wiiayah perkotaan maupun di 

pelosok pedesaan; Membangun image Koperasi dan Lcmbaga Keuangan Mikro 

menjadi lebih balk karena dikelola secara profesional sehingga kepercayaan 

anggota dan masyarakat menjadi Jebih balk juga; Outlet $\"·amitra dapat 

diperankan sebagai media komunikasl dan infom1asi bisnis bagi koperasi atau 

tembaga keuangan mikro yang telab memiliki ke!jasama dengan Bank B11kopin 
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3.1.2.2. Produk Swamltra 

Produk Swamitra terdiri dari produk simpanan/dana dan program 

kreditlpembiayaan yang terdiri dari sebagai berikut 

• Produk dana 

• Tabungan Swamitra 

Tabungan Swamltra merupakan simpanan yang dapat ditarik dan disetor 

sesuai dengan keinginan penabung melalui outlet Swamitra yang berada di 

seluruh service point Swamitra. 

• Simpa.nan Betjangk:a Swamitra 

Simpanan Beijangka Swamitra merupakan simpanan yang disetor secara 

berkala :yaitu secara harlan, rningguan atau bulanan sampai rnencapai 

jumlah tertentu atau penyetorannya sekaligus dalam jumlah tertentu, dan 

penarikannya dapat diambiJ setelah jatuh tempo scsuai dengan jangka 

waktu yang dikehendaki oleh nasabah. 

• Produk: Kredit 

• Pinjaman Harlan 

Pinjaman untuk _memenuhi kebutuhan modal kctja dengan sistim 

pembayaran kembali secara harlan, dari hasll penjualan atau laba yang 

diperoleh setiap hari 

• Pinjaman Berulang 

Pinjaman modal ketja yang dapat ditarik setiap saat tanpa harus 

mengajukan pennohonan baru d_alam kurun waktu I tahun. 

• Pmjaman Flexible 

Pinjaman yang diberikan untuk keperluan produktif at au konsumtif dengan 

pendekatan collateral based. 

• Pinjaman Investasi 

Pinjaman yang diberikan untuk pembelian barang modal atau fixed asset, 

dalam rangka investasi perluasan usaha. 
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3.1.2.3. Kelembagaan Organisasi Swamitra 

Kelembagaan unit org:anisasi Swamitra merupakan unit usaha otonom dari 

Koperasl atau Lembaga Keuangan Mikro yang beke~asama dengan Bank 

Bukopin yang fungsl dan tugas utamanya melakukan kegiatan Simpan Pinjam. 

Struktur Organisasi Swamitra secara garis besar dibagi dalam 2 bagian, yaitu 

bagian komersial yang berfungsi menangani aktivitas perk.reditan serta bagian 

operasional yang berfungsi menunjang kelancaran pelaksanaan operasionai 

Swamirra. 

3.1.2.4. Oil-Line System Swamitra 

Transaksi Swamitra dengan menggunakan On-LiJJe Sysrem mentpakan 

suatu sistem transaksi yang dapal ditakukan di outlet Swamitra dimana saja. 

Outlet Swamitra dikelola oleh tenaga-tenaga yang berkompeten dibidangnya, 

• Mekanisme 

• Sistern jaringan untuk transaksi Swarnltra menggunakan 011-Line System 

yang berbasis pada On-Line SysTem Bank Bukopin. 

• Transaksi nasabah Swamitra dllri suatu daerah dapat dilakukan di oullet 

Swamitra di daera.h manapunjuga di seluruh Indonesia. 

• On-Line System Swamitra dimaksudkan untuk meningkatkan pelayanan 

Swamitra kepada nasabah-nasabahnya. 

• Peran Outlet Swamilra 

• Melakukan segala transaksi yang berkaltan dc:ngan produk Swamirra. 

• Melayani tnmsaksi nasabah Swamitra yang berasal dar) daerah manapun 

JUga, 

• Peranan Bank Bukopin 

• Host dari database Swamitra 

• Based Sislem Jaringan Swamitra 

Universitas Indonesia 

Penerapan Credit..., Ajar Susanto Broto, FEB UI, 2009



BAB 4 

METODOLOGI PENELITIAN 

4.1. Lokasi dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Bank Bukopin (Kantor Pusat) dan di Swamitra 

di Yogyakarta pada bulan September sampai dengan Oktober 2008. Pemilihan 

lokasi penelitian ini didasarkan pada kondisi kontribusi masing-masing Swamitra 

terhadap beberapa parameter sesuai pada tabel berikut ini : 

Tabel5. Kontribusi Swamitra Berdasarkan Wilayah di Jawa Tengah 
-------------

Wilnyuh Asset DPK PYD :O.fTT SHU BDR 

PurwQkeno 10% 6% 10% 15% 10% 8,06% 

Sernara:ng 28% 29% 29% 30% 20% 14,67% 
-

Yogyakarta 20% 15% 21% I 25% 26% 6,94% . -
Solo 26% 34% 28% ' 19% 33% 14,53% 

Tegal 15% 17% ! 12% ' !l% 10% 12,76% 

Total toO% ' 100% ' 100% i 100% 100% ____ .. ____ 

Sumbcr ; Bank Bukopm (2008) 

Selain itu pemilihan wilayah Yogyakartajuga didasari dengan rencana penelitian 

yang memerlukan data pinjaman Swamitra yang lancar dan bennasalah. Dasar 

lain pemilihan Yogyakarta sebagai ruang lingkup peneHtian adalah kualitas kredit 

atas pinjarnan Swarnitra di wilayah Yogyakarta tergolong baik, yang ditandai 

dengan Bad Debt Rmio (BDR) yang rendah yaitu 6.94 %. Untuk mendapatkan 

tempat penelitian yang sesuai dengan rencana peneiitian, maka dilakukan 

pengambilan data pinjaman Swamitra dari S'vamitra yang telah ditetapkan diptuh 

sebagal sampel untuk posisi bulan September tahun 2008. 

4.2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studl kasus tenmng parameter model 

credit scoring pada proses anaiisis pernberian fasilltas kredit di Swamitra. Metode 

penelitian yang d1gunakan adalah analisis deskriptif, dan analisa regresi Jogistik. 
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Hasil analisis tersebut~ selanjutnya akan digunakan seba,gai dasar untuk 

menentukan model credit scoring yang tepat dalam proses pemberian faslHtas 

kredit di Swamitra. 

4.3. Snmber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer dan data sek:unrler 

dalam bentuk kualitatif dan kuantitat!f. Data tersebut diperoleh dari intemai Bank 

Bukopin dan Swantitra serta dari pihak ek:sternal. Data primer diperoleh melalui 

form kuesioner analisis analisa kredit swamitra. 

4.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan mela1ui : 

• Pengiriman dan penjelasan pengisian kuesioner analisis analisa kredit 

Swamitra. 

• Pe:ngamatan dan wawancara langsung terhadap proses pengisian kuesioner 

yang dHakukan langsung oleh pembina kredit yang ada di Swamitra. 

• Studi Pustaka, rnelalui buku-buku atau somber lain yang menunjang seperti 

jumal, basil penehtian, yang digunakan untuk tnemperoleh analogi yang 

berguna dalam pemmusan guna menganalisa data, serta untuk menunjang dan 

memperkmH dugaan dalam pembahasan masalah. 

4.5. Teknik Pengambilan Contoh 

Melode sampling yang digunakan yaitu putposive stratified random 

sampling yaitu penentuan lokasi pcnelitian secara purposive berdasarkan 

kebutuhan peneliti, strata pengelompok:kan atas dasar pembagian menjadi lima 

kelompok sektor usaha yaitu kelompok sektor usaha perdagangan {perdagangan 

kelontong makamm/minuman, pedagang eceran, wanmg restoran) kelompok 

sektor konsumtif, kelompok sektor usaha jasa, kelompok scktor pcrtanian luas 

(pertanian, perkebunan, perikanan, peternakan), kelompok sektor lainnya 

(lransportasi, persewaan, konstruksL lndustri pengolahan). 

Selanjutnya pada masing~masing kelompok sektor us:~ha dikelompokkan 

menjadi dua kelompok yaitu kelompok dcbitur lancar (good) dan kelompok 
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debitur kurang lancar (bad). Pengambilan sampel dilakukan dengan menghitung 

jumlah sampling minimum yang diper1ukan untuk seluruh kantor cabang 

Swamitra per kelompok sektor usaha yang berada di Y ogyakarta sesuai dengan 

jumlah populasi yang dimi!iki oleh kantor cabang Swamitra tersebut Selanjutnya 

sampel diambil secara random dengan memperhatikan perbandingan antara 

jumlah debitur yang lancar (good) dan debitur yang tidak lancar (bod) 

Adapun sampling frame yang d!peroleh menunjukkan bahwa total sampel 

yang lerkumpul yaitu jumlah debitur lancar sebanyak 958 debitur dari 5.715 

debitur lancar (17%) dan jumlah debitur tidak lancar sebanyak 421 dari 511 

debitur tidak lancar (82%), sebagai berikut: 

Tabel6. Jumlah Sampel dan Perolehan Pengambilan Contoh 

Pnpuhl,si I Total Sample Sampel 

Tidak ! Total :Minimum TJdak 
I 

Group Sektor La ncar Lancar Populasi {alpha 5%J Lancar Lam:~ar 

Sektor Perdagangan 2527 227 2754 337 r200 137 

Scktor Konsumtir 10.56 53 l!09 285 232 ! 53 
< 

<-

Sektor Jasa 552 59 . 6ll 236 177 59 

Sektor Perhmian Luas 1052 ll4 111>6 289 175 t 14 

Sektor Lainnya ' 528 58 586 232 174 58 

TOTAL 5715 5!1 6226 1379 958 421 
• 

4.6. Teknjk Pengolah:1n dan Anafisis Data 

Teknik pengolahan dan analisis data yang telah dikumpulkan terdiri dari 

tahapan sehagai berikut: 

4.6.1. Uji Asumsi 

4.6.1.1. Uji Autocorrelation 

Metode pengujian yang digunakan adalah uji Durbin W'atson (DW). 

Keputusan ada tidaknya Autocorrelation adalah 

• Jlka nilai DW lebih bcsar dari batas atas (upper bound) atau berada 

dlantara nilai I011'Cr dan upper, maka tidak ada otokorelasi (otokorelasi ()). 

• Jika nilal D\V lebih rendah dlantara nilai lower, maka. ada otokorelasi 

(otokorelasi (+)). 
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4.6.1.2. Uji Multicollinearity 

Metode yang digunakan yaitu membandingkan nilai auxiliary 

regression dengan nilai adjusted R2 total. Keputusan ada tidaknya 

multikorelasi yaitu : 

• Jika nilai auxiliary regression dari model persamaan regresi lebih besar 

dari atijusted R2 total mak:a tidak ada multikoreJasi. 

• Jika nilai auxiliary regression dari modei persamaan regesi lebih kecil dari 

adjusted R2 total maka ada rnultikorelasi. 

4.6.1.3. Uji Heteroskedastisitas 

Metode pengujian yang digunakan adalab UJl Park. Keputusan ada 

tidaknya heteroskedastisitas yaitu : 

• Jika nilai t-hitung parameter dari model persamaan regresi lebih besar dari 

t-tabel (a= 0,05) maka tidak ada heteroskedatisitas, 

• Jika nilai t~hitung parameter dari model persamaan regresi leblh kecil dari 

t-label (a= 0,05) maka ada heteroskedatisirns. 

4.6.2. Analisa Regresi Logistik 

Tahapan pertama yaitu penentuan koefisien dan bobot dari parameler. 

Secara umum persamaannya dapat ditulis sebagai bcrikul: 

Logit (p1) = /1. + /}1X1 + /l2X2 + fl,X, + /l,X, +/},X,+ IJ,X, + fl,X, + ilsXa + 

P9X9 + PtoXIo + tJuXu + t1nX12 + PuXu + tJ,-tXt.s + fl1sX1s + t3tuXt6 + 

/JnXn + f11sXuo + fJIIJXI9 + fJ:~.uXzn + (j21X:H + fJn'X:!.z + fJnXz1 + {31,X2>t + 

f325X15 + fJ1oX:!6 + fJnX11 + PuXzs + fJziJX!, + (3;wXJfj + fJJtX:H + fh.~X32 + 

t3TIX.JJ + {J:;uXJ>t + /hsXJs + fJ:J6X3<> + f337X31 + f3JsX:;s + P39X39 + .ll~a~o + 

( 4. t ) 

Keterangan: 

Logit (pi)= Transformasi logistik dari peluang kejadian ke-i 
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l'lo = Intersep regresi logistik 

13! = Koefisien variable penje1as Usia 

~2 = Koefisien variable penjelas Status Perkawinan 

/33 = Koefisien variable penjelas Jumlah Tanggungan 

{34 = Koefisien variable penjelas Pendidikan 

f3s = Koefisien variable penjelas Pekerjaan 

{3, = Koefisien variable penjelas Badan Hukum 

{h = Koefisien variable penjelas Status Kepemilikan Rurnah 

{Jg = Koefisien variable penjelas Lama Menetap 

f3w -----' Koefisien variable penjelas Jenis Rekening Yang Dimi1iki 

f3tl = Koefisien variable penjelas Kartu Kredit Yang Dimilki 

Pu = Koefisien variable penjelas Pinjaman Yang Dimilki 

fJn = Koefisien variable penjelas Lama Bckeija 

f3t4 = Koefisien variable penje1as Kepatuhan Terhadap Peraturan 

fJ1s = Kocfisien variable penjelas Total Pendapatan 

flt6 = Koefisien variable penjelas Total Biaya 

{317 ~-" Koefisien variable penje1as Laba Kotor Sebelum Pajak 

fi1s. = Koefisien variable penjelas Taksiran Pajak 

131? = Koefisien variable penjelas Lab a Bersih Setelah Pajak 

f32o "" Koefisien variable penjelas Total Harta 

/321 .,._ Koefisien variable penjelas Total Kewajiban dan Modal 

Pz2 ·= Koefisien variable penjelas Cash Ratio 

f32J = Koefislen variable penjelas Current Ratio 

fj24 = Koefisien variable penjelas Debt Ratio 

f3zs = Koefisien variable penjelas Gross Profit Margin 

{3~6 = Koefisien variable penjelas Receivable Turnover 

Pn = Koefisien variable penjelas Inventory- Tumo\'er 

{328 ""' Koefisien variable pcnjelas Return on Asset 

{329 = Koefisien variable penjelas Hubungan dengan Swamitra 

f3Jo "" Koefisien variable penjelas Produk yang Dimiliki 

/33 1 Koefisien variable penjelas Kategori Pekerjaan/Profesi 

/332 = Koefislen variable penjclas Jumlah Karyawan/Pcgawai 
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t3JJ = Koefisien variable penjelas Status Karyawan 

p,., = Koefisien variable penjelas DBR 

!3Js = Koefisien variable penjelas Jenis Fasilitas 

{3:y, = Koefisien variable penjelas Jangk:a Waktu Fasilitas 

/337 = Koefisien variable penjelas Penggunaan 

/JJs = Koefisien variable penjelas Plafon 

{339 = Koefisien variable penjelas Outstanding 

f1w = Koefisien variable penjelas Jenis Agunan 

{.141 = Koefisien variable penjeJas Posisi Klaim Agunan 

{342 = Koefisien variablepenjelas Nilai Likuidasi Agunan 

fJ_.J = Koefisien variable penjelas Sumber Jarnlmm Pihak Lain 

{3~ 4 = Koefisien variable penjelas Legalilas Usnha Debitur 

tl~s '""' Koefislen variabfe penjelas Legalitas Debitur 

{3.1f1 = Koefisien variable penjelas Legalitas Agunan 

X1 = Variable penjelas Usia 

X2 = Variable penjelas Status Perkawinan 

X, = Variable penjelas Jumlah Tanggungan 

X. = Variable penjelas Pendidikan 

X 5 = Variable penjelas Pekerjaan 

~ = Variable penjelas Badan Hukum 

X7 = Variable penjelas Status Kepemilikan Rumah 

Xs = Variable penjelas Lan1a Menetap 

X 1o = Variable penjelas Jenis Rekening Yang Dirniliki 

Xn ... "" Variable penjelas Kartu Kredit Yang Dimilki 

Xn -= Variable penjelas Pinjaman Yang Dlmiiki 

X:J = Variable penjelas Lama Bckerja 

X1-1 = Variable penjclas Kepatuhan Terhadap Peraturan 

X:s = Variable penjeJas Total Pendapatan 

X 16 = Variable penjelas Total Biaya 

X1~ = Variable penjelas Laba Kotor Sebelum Pajak 

X1 ~ = Variable penjelas Taksiran Pajak 

X19 -=o Variable penje)a<; Laba Bersih Setelah Pajak 
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x, ~ Variable penjelas Total Haria 

x, ~ Variable penjelas Total Kewajiban dan Modal 

x, ~ Variable penjelas Cash Ratio 

X" =-- V arlable penjelas Current Ratio 

X" = Variable penJelas Debt Ratio 

x, ~ Variable penjelas Gross Profit Margin 

x,. = Variable penje!as Receivable Turnover 

x, = Variable penjelas Inventory Turnover 

x, = V ariabfe penjefas Return on Asset 

x, = Variable penjelas Hubungan dengan Swamitra 

X)o = Variable penjetas Procluk yang Dimiliki 

X:\J = Variable penjelas Kategori PekerjaaniProfesi 

X_n = Variable penjelas Jum!ah Karyawan/Pegawai 

x, = Variable penjelas Status Karymvan 

X" ~ Variablepenjelas DBR 

XJs ~ Variable penjelas Jerrls Fasilitas 

x,. = Variable penjelas Jangka Waktu Fasilitas 

x, = Variable penjelas Penggunaan 

x,. = Variable penjelas Plafon 

x, = Variable penjelas Outstanding 

X..o ~ Variable penjelas Jenis Agunan 

XH = Variable penjelas Posisi Klaim Agunan 

x.l1 = Variable penjelas Nilai Likuidasi Agunan 

x" Variable penjelas Sumber Jarninan Pihak Lain 

x.,, ~ Variable penjelas Legalitas Usaha Debitur 

x.,, = Variable penjelas Legalita£ Debitur 

x4" = Variable penjelas Legalitas Agunan 
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karena transfonnasl logit adalah !ogaritma natural dari nilai odd yaitu; 

log(p,)=log[ p,] 
l- p, 

43 

( 4.2) 

sedangk:an odd merupakan rasio anta.ra peluang sesuatu terjadi dengan peluang 

tidak terjadi yaitu nilai pI (1-p), mak:a persamaan regresi logistik diatas dapat 

dltulis sebagai; 

Log (pI (1-p)) 

pl(l-p) 

p 

p ( J + e (l>o + j3,X)) 

sehingga p 

= fJo + p,x 

= e (fJo + !3,X) 

= e (/3,+ [J,>..j-p e (f>o+ ,S,X) 

= e (13o + /3,X) 

= e (flo+ f:ltX) I ( I + e (f3o + {31X )) 

Dengan demikian persarnaan secara umum regresi logistik; 

( 4.3) 

E(Y = x) = •(x) = exp( /3, + /3,x, +~.J3 .. xJ__ (4.4) 
1 + exp( /3, + /3,x, + ... + /3,x .. ) 

Keterangan : 

E (Y = x) 

fJo 

/3; 

{J, 

{3" 

x, 
x, 
X" 

= Nilai harapan peluang kejadian x (lancar dan tidak lancar) 

= lntersep regresi logistik 

= Koefisien variable penjelas I bebas pertruna 

= Koefisicn variable penjelas I bcbas kedua 

Koefisien variable penjelas ke-n 

= Variable penjelas I bebas pertama 

.... , Variable penjelas I bebas kedua 

= Variable penjelas / bcbas ke-n 
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Tahap selanjutnya adalah melakukan pengujian terhadap parameter­

parameter model s:ebagai upaya untuk memeriksa kebaikan model. Uji kebaikan 

model merupakan suatu pemeriksaan apakah nilai yang diduga dengan variable di 

dalam model lehih baik atau akurat dibandingkan dengan model tanpa variable 

tersebut (Hosmer dan Lemeshow, 1989). Ini berarti pengujian hipotesls statistik 

dalam menentukan apakah variable~variable bebas dalam model mempunyai 

hubungan nyata dengan variable responnya. 

Pengujian dilakukan secara parsial rnenggunakan uji-Wald, Uji parsial 

dilakukan untuk menguji pengaruh satu per satu variabel penjelas yang ada pada 

model yang dibangun. Statistik Uji Wafd digunakan untuk menguji parameter {li 

secara parsiaL 

Hipotesis yang diuji arlalah: 

HO :j3i~O 

HI : /3i 1'0 . 
Formula statistik Wald adalah : w = p1

,. 

dengan kriteria uji: 

{ 

< Z<:r, 2 , terima Ho 

IW:~ 

~Zt, 1 , tolak Bo 

SE(f!,) 
( 4.5) 

dengan /J
1 

merupakan penduga Pj dan s( /3 i) adalah dugaan galat baku dari jj;. 

Statistik uji Wald mengikuti sebaran nomlal baku. 

Tahapan berikutnya adalah menentukan interpretasi koefisien. Ini dilakukan 

untuk melihat nilai d:an arti dari koefisien parameter. Menumt Hosmer dan 

Lemeslww (1989), kcefisien model Jogistik ditulis sehagai .BJ = g(x ..... l)- g(:-:). 

Parameter {3j mencenninkan perubahan dalam fungsi logistik g(x) nntuk 

perubahan satu unit '"·ariable bebas x yang discbm log odds. Log odds mempakan 

beda an!a:ra dua penduga logislik yang dthinmg pada dua nilai (misal x=a dun 

x=b) yang dinotasikan sebagai: 
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Ln[Y,(a,b)] = g(x=a)- g(x=b) 

= 11/(a-b) 

sedangkan penduga rasio-odds adalah: 

if;( a, b)= exp(tlj*(a-b)] 

45 

( 4.6) 

( 4.7) 

Sehinggajika a-b=l maka ~xp(/3). Rasio-odds ini dapal diintel]lretasikan 

sebagai kecenderungan Y=l pada x~l sebesar lfr kali dibandingkan x=O. 
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BAB 5 

ANALISA DATA DAN HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan tujuan dan metodolog[ peneiitian dari penelitian ini, maka 

pembahasan mengenai parameter dalam credit scoring dalam analisa kelayakan 

kredit mikro dilakukan dengan menggunakan : analisis deskriptif atas identifikasi 

parameter analisa kelayakan kredit> uji asumsi atas kategori parameter analisa 

kelayakan kr'edit, analisa regresi logistik atas parameter yang signifikan 

berpengaruh dalam analisa kelayakan kredit. Selanjutnya dilakukan uji Wald atas 

model regresi analisa kelayakan kr~dit sehingga diperoleh scoring untuk analisa 

kelayakan kredit usaha mtkro di Swamitra . 

5.1. ldentlltkasi Parameter 

Pada proses penetapan parameter yang dipergunakan atas credit scoring 

untuk proses analisa kelayakan kredit usaha mikro <li Swamitra dilakukan dengan 

menggunakan parameter analisa kelayakan !credit yang saat ini dlpergunakan, 

kemudian diperdalam dengan proses interview secara langsung kepada accoum 

officer. Disamping itu juga ditakukan studi pustaka untuk mendapatkan parameter 

yang tepat untuk digunakan dalam proses analisa kredit. Semua parameter yang 

diperoleh kemudian dibagi kedalam beberapa kelompok. yang terdiri dari: 

1. Data Debitur, berisi informasi atas eaton debitur, antara lain : usia, status 

perkawinan, jumlah tanggungan, pcndidikan, pekeljaan, status kepernilikan 

rumah, lama menetap, jenis rekening yang dimi1iki, kartu kredit yang dimiliki 

dan pinjaman yang dimiliki; 

2. Informasi Keuangan. berisi informasi atas kondisi keuangan calon debitur, 

antara lain : pendapatan. biaya, harta. kewajiban dan modal; 

3. Penilaian Peminjam, berisi inforrnasi terkait usaha debitur, seperti : jumlah 

karyawan, pesaing dan pembeli; 

4. Fasilitas Kredit. berisi infonnasi a1as fasiltas, amara lain : jenis fasiliHIS dan 

jangka waktu kredit yang diberikan~ 
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5. Agun~ berisi informasi atas kondisi agunan s:eperti : informasi jenis agunan 

dan posisi klaim agunan yang dlberikan oleh debitur. 

6. Legalitas, berisi informasi alas kualitas legalitas usaba, nasabah dao agunan. 

Atas beberapa parameter yang bersifat kualitatif, maka penjelasannya adalah 

sebagai berikut : 

• Posisi klaim agunan, dibagi ke dalam 4 kategori yaitu : 

• Sempurna, yaitu apabila agunan mencuk:upi persyaratan1 telah diikat 

secara sempuma (dipasang hak tanggungan atau FEO) dan bank memiJiki 

hak preferensi pertama atas agunan tersebut 

• Sedang, yaitu apabila agunan telah diikat secara sempuma, namun agunan 

tersebut digunakan untuk menjamin fasilitas lain di bank lain dan bank 

memiliki preferensi yang kedua. 

• Kurang, y.titu apabi1a agunan tidak diikat sccara sempurna (barn dipasang 

Surat Kuasa Memas:ang Hak Tanggungan untuk tanah, atau kuasa tarik dan 

kuasa jual untuk kendarnan bemwtor) 

~ Tidak ada informasi, yaitu apabila tidak terdapa.t informasi atas pengikatan 

agunan atau apabila atas bukti kepemililum agunan hanya dititipkan ke 

bank. 

• Legaiitas usaha, dibagi dalam 5 kategori yaitu : 

• 

• 

Sempuma, yaitu apabila semua persyaratan legalitas usaha dipenuhi 

dengan baik dan telab seresai diurus. 

Baik, yaitu apabila semua persyaratan legalitas usaha dipenuhi dengan 

baik, namun terdapat beberapa dalam status masih dalam proses 

perpanjangan atau pengurus.an 

• Sedang., yaitu apabila semua persyaratan legalitas usaha masih dalam 

• 

• 

proses pengurusan dan terdapat bukti pengurusan tersebut dari notaris 

yang benvenang 

Lemah, yaitu apabila terdapat persyaralan legalitas yang bel urn dipenuhi 

Sangat lemah, yaitu apabila selun1h persyaratan legalitas belum dimiliki 

oleh cal on nasa.hah. 

Universitas Indonesia 

Penerapan Credit..., Ajar Susanto Broto, FEB UI, 2009



48 

Sehubungan masing-masing sektor usaha debitur mikro di swamitra 

memiUki karakteristik yang berbeda, maka identifikasi parameter Wl!uk setiap 

sektor berbeda. Setelah dilakuk:an pengolahan secara trial and error dari setiap 

parameter yang sejumlah 46 parameter (independent variable) tersebut untuk 

setiap sektor guna melihat apakah secara statitistik parameter-parameter yang ada 

benar-benar dapat menerangkan dependent variable yang ditetapkan. maka 

didapatkan basil bahwa parameter yang sesuai dalam uji asumsi statitistik menjadi 

berkurang sejumlab antara 10 hingga 14 parameter saja. 

5.2. Analisa Deskriptif 

Parameter yang digunakan 1.mtuk credit risk scoring analisa krerlit mikro 

terdiri dari kategorik dan numerik. Da]am mengembangkan credir scoring 

tersebut, jika ada parameter bersifat numerik yang tidak menyebar nonual maka 

perlu diubah menjadi bentuk yang karegorik sehingga data akan lebih homogen 

dan keterdistribusi datanya menjadi nonnaL 'Untuk membentuk berapa banyak 

kategorik yang dibutuhkan atas setiap parameter dllakukanlah analisa deskrlptif. 

Analisa deskriptif yang dllakukan adalah menentukan terlebih dahuiu kategorik 

yang diinginkan, kemudian dilihat distribusi datanya melalui garis histogram pada 

diagram batang apakah sudah mencerminkan data nonna\ atau tidak, jika tidak 

dilakukan pengkategorian kem:bali sampai menemukan berapa kategorik yang 

sesuai sehing.,({a data rnenyebar normaL 

Dari hasil analisis terhadap seluruh parameter untuk setiap seklor usaha, 

maka parameter numerik yang dinbah dalam bentuk kategorik dengan analisis 

deskriptif adalah : 

L Jumlab Tanggnngan 

2. Lama Bekerja 

3, Total Pendapatan 

4. Harga Pokok Penjualan 

5. Total Biaya 

6. Laba Bersih 

7, Total Hart a 

8. Kewajiban 
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9. Modal Sendiri 

l 0. Laba Rugi 

11. Plafond 

12. Outstanding 

13. Nilai Likuidasi Agunan 

14, Nilai Agunan 
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Secara umum jumlah kategorik yang dihasilkan untuk masing-masing 

parameter di setiap yang dilakukan analisa deskriptif merniliki clua sampai enam 

kelompok kategori. Dengan mengelompokkan menjadi dua sampai enam kategori 

akan mencem1inkan pola distrihusi yang rnengikuti distribusi normal. Adapun 

hasil pengkategorian unmk beberapa parameter di serlap sektor usaha adalah 

sebagai berikut : 

TabeJ 7, Hasil pengelompokan hasiJ anaJisa deskriptifuntuk Sektor Jasa 

Kategori 1 2 3 4 
. .. 

' ' 

5 

U.•i.1 ' < )) l:l':mn )) - ~o !~hnn ~I -55 mh~>l S6- 60 ~~-hUll > 00 llhllll 

Pinj~m:m }'""11 dinrih1;i '" Tid1~ . .l,d> 

S:>tu>Ttm:»~ Uspi"J \lilik !o<!llliri ~ .... , 
····-

l'rtldllk y.l'l£ dfolri!ilci SillljWY.Itl Sih'op~!l:M! a~!)n~h ril\i~n~<~t~ 
----

l.~g~!Wl< :kbi:ur Sl:m;>.<ll>~ ' B.tik D>{l>IDi!trim::l Lo;m::h Sl~oLl,ern.:>b ___ .. ----.. - ------
l(!)JHl:l< Agun;m 

f.-· 
5enlf"ln!~ Botk Dop,J Olterinu ltnl;lh $"~Jpll.ermh 

Sill«! R<kening flJr(!t Rp.O-Rp.lOjt "Rp. 10 j:> Rp.10 jl :.Rp.Njt-Rp.JOjl >P:pJtljt 

Pr~¢;" . Rp O~Rf'!OOrtJ > k[t. 300ft>- Rp. UO rb "Rp.no m- R!l- u 11 :> Rp. L5Jl 

' . . 
Toi!:!IH:r:i.> Jtp.J·R~1jt > Jtp. 9 jt- Rp. -W jt "' R;>- ~0 Jt. Rp. 7>JI ,. Rp. :'5 jr 

... 
laM Rwsi Rp 0-Rp.SOOrtJ > fl!'- 500 rb- Rp. U jr :..up. I.Jjl-Rp ? jt > Rp. 2jl .•. 
O..bl kl!i.) 0.[111-0.(1!1 o.ul~ • 0.077 >•.G-7S- O.lJ.:I {\.1~6- :1,680 

... 

I Out<landirg kp O·Rp.iljl ' c-l!.p:>jt•J<p.!(lj! -·Rp.:Ojr-Rp 35r: -- Rp ;: J• 
' I 

····- -· 
~illi Lo}.ui±hi Allll'l'~ _k J·R , .. -·kp.!.l)i·Rp iDj: ·flp_J~jr-Rp ;;;_:, --RP- '5jt 1'-~ ~-~'J' 

R<rumvn.~ (1,(!():! .1)_025 O.il"t. <:.0-P (I_Jj.j-1-U!Jl li. ~I l LC57 I 

Hasil pengelompokan kategori umuk sektor jasa menghasllkan dua - lima 

karegori, dimana pembagian lersebut diperoleh sesuai dengan data yang dimiliki 

dan mengikuti distribusi nomtal. 
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Tabel 8. Hasil pengelompokan basil analisa deskriptif untuk Sektor Perlanian 

Luas 

JS ·SOt:llum Sl- 55 blm.n 

Hasil pengelompokan kategori untuk sektor pertanian \uas menghasilkan 

dua - lima kategori, dimana pembagian tersebul diperoleh sesuai dengan data yang 

dimiliki dan mengikutl distribusi nonnaL 

Tabel 9. Hasil pengelompokan hasil analisa deskriptifuntuk Seklor Konsumtif 

K~ I ' 2 3 4 
Jun~ah K.:uy.:owJu l · 5 q~au~ I>·Hlor.t~g > IOor..:lg 

5 

Le!l'llill$ U!O:tlu O.:b~ur 5tn'l'~t11~ lhi\.; L\!p;ll Di!orinu Lr.::.:.ll Smz,!UM:Ih 

t.e,'lllil~s Dchilur Scn1pum~ n.:rn.. llip;>! Di••rinu lbU.>h S.Wj>)! t..m..l! 

f'olil.i Kl1im AJ:Iun~n Scn;mma Sc-<br,g Kur.>rg Ti&k Alb lnfi:nNSi 

Dt::bt !LI!il:l 4.001· (),OOJj O.OJ2- 0,095 C.W6:-0262 1Uii3 · 11.7:15 

Gron f'n>li1 ~l~~q~i1> O.OJS • 0.:>10 {UH -0,661 1},1>01- Ulli 1,016. 1:.916 

·' 0,07!;- 1,00(] 1.{101 -$.9?0 >.911- \!: ll-20 

<Ull-OM! .,., . '-"' 
'" Rp ' ,,,. I > Rp. "" ~. Rp '=''' '''''I' 

i i SD S\U' SMA ,, 
f'cl;tij~;)ll K;u:.-J"~;t Wir.~~\U>IJ l'mfe!ii ''"'"'' 

Hasil pengclompokan kategori untuk sektor konsumtif menghas.ilkan dua -

lima kategod, dimana pembagian tcrsebul diperoleh scsuai dcngan data yang 

dimiliki dan mengikuti distribusi normaL 
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Tabel I 0. Ha.sil pengelompokan ha.sil ana lisa deskriptif untuk Sektor Perdagangan 

l<ategori I 2 3 4 5 

Pilljm:l;l:l ~ng dimlllkl ""' T"""Mo ..• ... 
Sblw: Ktpemili'kln lh:m:ll! R1lm.lb S.:lllliri RwnihO;;mgTu. Rl:ffilh Pe~h:laJ! Stwa/Xorolt3k 

Prodlik yan; dimih\:; Smll!ar.:m Si.n:m B""•ngb l'i~j;lm:m 

hng\:.ti wuw !';,iliw I .:Julnm l··lulum >lllllam 
--... L. 

lt'!'!it Agtlll!! I Ukuid Solid l S<llid 2 NcnSelid I No~ SCIId1 

I'QIIsil<Uim AS'JI!!In Stn~g """' Ku111ng "' 
rcbngpnTcup ,, ' . ' "' 
lA:gaLll.:ls Dcbhur Stmpuma a~ik Dap•t Diterima Ltnl:lh S:mg:uU:mah 

·-!-:-·--
t.nW .K;:.mr Rj>O·Rr>ll.ljt >Rp10jt·Rp20jl > Rp 20jt- Rp J.Ojl "Rpltlft ... RpO·RpJjt "Rp3jL-Rp6jL :>Rp.6jt-Rp<Jjt > fl:>!1j: 

'"""" TtJ10-Rp2(}jt :>kp10ji·Rpl(ljl > Rp JOjr- Rj>~Ojt :> Rp40jl 

O~t~mnJin~ flp(kflp lSjt o.Rp15jt-Rp:KI)': :>RpJOjt-Rp~3jL > Rp>!SJt 

I-··· I SilJi U~uid:ui Arwun RpO·Rp6jt ::>Rp6jt-Rp 16jt >Rpl6jt-Rp36JL > ltp36JI 
[----·-

:>Rpt0jt-Rp10j( I ;..Rp21ljt-RpJOjJ :'<il~i A.trurum RpO-RpHljt >RpJ{Ijl 

Hasil pengelompokan kategori untuk sektor perdagangan menghasilkan dua 

- enam kategori, dimana pembagian tersebut dlperoleh sesuai dengan data yang 

dimHikl dan mengikuti distribusi normaL 

Tabel 11. Hasll pengeJompokan hasH analisa deskriptifuntuk Sektor Lainnya 

Kategori I ! 2 3 i 4 

U>i.> "'Hmlmn ' JS.j{)Qh!n jj . )5iibLm ; S6-00tllmn ' ' 
L:mm Mt"'!Up < ~ ul~•" 2-Si«hon > 5 1:1tun L:liM)'il . ·-
Flllj~IW.lll }'lit; dillliliki ""' TI~bk .M:l ! 
Stll"" Tt!'!l):!:ll U.:.tn Mi:kt.mdni "'" -------
JWllbh kMy;m:;m I-S IK>"Il ". h1 """'ll " 10 or.mg 

---····-· 
P~n;;,i Kla>., Agw.u:: $(1!!JI"'"'' S.d:rng Ktmmg n:a 

l¢!Miil;s Ocli!UJ Semrwm thik D~p>l Di1crinll Lcm.1h 
. 

Oiayttl~lr.ur:. «v o ·ltn 6"SO .u ;-RpM(lr\:l·f!p<IOO,b ~p900Jb·RpUjl "Rp l.~jl 
·················---------

T<:!~l Pend1p~wn 
' 

RpO- Rp~.J jl -· Rp 4.1 jl- Rp 5,7j it o- Rp 3.75 i<· Rp 1~.Sj1 ;..RpiHJI 

·~ 
' RpQ • J(p I it ,. Hp I jl· Rp ~jr ~Rp2jt·RpJjt :> Rpljl ' ' ' _ .. .............•... 
' ' D~bl R~:ia ' 0.()1J31 .Q.llS O.ll~ · 0.1~~ ' o.)_;o. o.3~5 o.3•t.· um 
' ' .......•... 

' Oui:Mndi"l! Rp I .oil~· Rp ~.MO Rv~.(I.;;J- Rp.J.(Hjl ' Rl' IJH j1- Rl' .<,t. j! ;;.-Rp5.6ji~RpH__;: 
' 

PlulJll~ RpV-Rp5Jl >Rp5_it-Rpl0jl ::-J(p!O_ii·Rpl5jl > Rp 15jt 
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Hasil pengelompokan kategori untuk sektor petemakan menghasilkan dua ~ 

lima kategori, dimana pembagian tersebut diperoleh sesuai dengan data yang 

dimiliki dan mengikuti distribusi normal. 

Terhadap penentuan atau pembagian jumlah kategori di setiap parameter 

credit scoring untuk setiap sektor usaha se1anjutnya akan dilakukan pengujian. 

Pengujian tersebut dilakukan dengan uji Durbin-Watson. Pengujian tersebut 

dilakukan untuk mengetahui apakah ka.tegori yang ada masing-masing memiliki 

korelasi atau hubungan satu dengan yang lain. Apabila terdapat korelasi barns 

dilakukan pengkategorian ulang hingga akhimya didapat kategori yang tidak 

saling berhubungan. 

5.3. Uji Asumsi 

5.3.1. Uji Autocorrelation 

Hasil analisis terhadap uji autocorrelmiou atas seluruh parameter credit 

scoring analisa kelayakan pemberian kredit mikro di Swamitra untuk masing­

maslng seklor sebagai berikut ; 

Tabel l2 . Hasil Uji Durhin-Watso11 dengan untuk setiap sektor usaha 

Sel-torUsaha Dw·bfn-Watson Parameter Yang Diujikan 

• Usia 

• Pinjanmn y;mgdimillki 

• Smtus Tcrnpal I:saha 

• Produk yang dlrniliki 

• Legalitas Debitur 

• Legalitas Agunan 

• Saldo Rekening Bank 

Jasa 2.881 • Persediaan 

• Total Hilf!<l 

• Laba Rugi 

• Debt Rclio 

• Ow5Umdh1g 

• Nil.ai Likuidasi Aguoan 

• Return <m Asset 
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• Usia 

• Produk yang dimiliki 

• Lcgalitns Debirur 

• Saldo Rekening Bank 

Pertanian Luas ).737 • Persediaan 

• Total Hana 

• LabaRug! 

• Debt Ratio 
' ------
• Nilai Likuidasi A.gunan 

• Jumlah Karyawaf\ 
--------• Legalitas Usahn Debiwr 

~legalitas Oebitur 

• Posisi Klaim Agumm 
------~ 

• Debt Rmitt 
Konsumtif I f--····· 

' :2.657 • Gross Profit Jfnrgin 
' 
I • l11n:mory: Tum 01-er 

-----·--
• Return nn As.!!tt 

• K~ 
• Pendidikan 

----~ .. - .. 

• Pekerjaan 

! • Pinjaman y:mg dimihki 
I 
' Status Kepeo;llikan Rumilh • 

• Pmduk yang dimillki 

• Jan,gka Waktu F:~silitas 
f--·;··· • Jenis Agunan 

• Posisi Klaim Agumm 
-------

' • Pelanggan Tetap 
Perdag:mgan 1.590 ~---; ..... 

········~ 

• Lcgnlitas Debuur 

• Llha Kotor 

• K» 

• PI:!Ior.d 

' Outst>~nding I • 
' ' I • l"ilai Likuidasi Agunan 
I ----------' • i"ilat :\_gunan 

l.ainnya I 934 

• L:ull:!. MeneJap 

' Pinjaman yang dimiliki ' • 
• S1a:L1s T<!rnp:n L'.saha ; • Jumlah Kary:m:m .. 
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• Posisi KhUm Agunan 

• Legalilas Debitur 

• Biaya lainnya 

• Total Pendapatan 

• K" 

• Dcbl Ratio 

• Ou!&andfng 

• Piutnng 

Untuk setiap sektor yang diiakukan uji autocorrelation dengan uji Durbin­

Watson masing-rnaslng sektor usaha menunjukkan nilai DW lebih besar dari batas 

atas (upper bound) atau berada diantara nilai lower dan upper, maka tidak ada 

otokorelasi. Hasil tersebut menunjukk:an bahwa pembagian kategori umuk setiap 

parameter yang digunakan untuk credit scoring tersebut untuk setlap sekror usaha 

tidak terdapat korelasi atau hubungan satu dengan yang lain. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa kategori yang ditentukan atau digunakan saling bebas. 

Sehingga apabila digunakan da1am penentuan parameter credil scoring dapat 

memberikan informasi terhadap pengaruh parameter tcrsebut tcrhadap 

kolektibilitas sebagai variabel bebas. 

5.3.2. Uji :VIulticollinearity 

Hasil analisis terhadap uji multicollinearity atas seiuruh parameter credit 

scoring analisa kelayakan pernberian kredit mikro di Swamitra untuk masing­

masing sektor sebagai berikut: 

Tabel 13 , Hasil Uji ii;fulticoilfneariiy untuk setiap sektor usaha 

Sd;!Or Usah:'l I R Sqvarc I AdjusJOO 
R Souare 

l>ar;unNer Yang Piujikan 

Jma ' O,S93 I ' 
QJl52 • lJsi;~ 

I ' 
, • f'mpman yang dm11hin 

I I• Soow'T""'"'l"h' I ------------
, ,. Produk; ::mg <hrt11hb ' 

I ' . L..:galnas Do:bilur 
I 

' 
~~~~~~~ .-\guna~ ---- ,_ 

' ' ; ,. Saldo Rekening Bank ' I ' 

I I • Perredi:mn 
,,_ 
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! • Total Harra 

• Laba Rugi 

• Debt Ratio 

• Outstanding 
! 

Nilai Ukuidasi Agunan • 

• Return on Asset 

• Usia 

• Produk yang dimiliki 

• Legali1as Debitur 
-

• Saldo Rekcning Bank 
' 

f'connian LuDS 0,882 0,&51 • Persediaan 

• Total Halla 

' • L.aba Rugi 
' ! • Debt Ratio 

I • Nilai Ukuidasi Agunan 

! • Usia 
' 

• Ptoduk yang dimiliki 

• Legalims Debltur 

• Sa!do Rekening Bank 

Konsurntif 0,89) 0,&52 • Persediaan 

• Ta!al Harta 

• Luba Rugi 
' • Debt Ratia 

• Nilai Ukuida.si Agunan 

• Pinjaman yang dim!liki 
-·-• Status Kepemilik:m Rumah 
·--' Prnduk yungdimi!iki • 

• JJngka W:aktu Fasilitas 
.. 

• Jcnis Agunan 
1-c-.. Posisi Klaim Ag.unan 

• Pelanggun Tewp 
---· Pcrdagangan O.Si2 O.S6 I • Ltgalitas Dcbih1r 
f---c .. 
: • Lilia Kowr --.. 
• K"' .. ... 

P!afond • 

I .. 
• Outstanding 

' 
' I Nilai Likuidasi Agunan 

··-

' I • 

l _ ___j_ 
.. 

• Nila1 Agunan 

--
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• Usia 

• Lama Menetap 

• Pinjamar; yang dimiliki 

• Stalus Tempat Uso.ha 

• Jumlah Karyawan 

• Poslsi Klaim A gun an 

Lainnya 0,892 0,861 • Lcgalitas Dcbitur 

• Bia)'lt lninn}>a 

• T(ltal Pcndapawn 
-~--

• "" • Debt Ratio 

• Outstanding 

• Piutang 
~- ·····-·····-

Untuk setiap sektor yang di1akukan uji multicollinearity masing-masing 

sektor usaha menunjukkan nilai auxiliary regression lebih besar dari adjusted R 

square total. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada parameter yang digunakan 

untuk credit scoring tersebut untuk setiap sektor usaha tidak terdapat 

multicollinearity. Dan dapat dikatakan bahwa parameter credit scoring yang 

digunakan sebagai independent variable masing-masing tidak memllikl hubungan 

satu dengan yang lainnya. Sehingga apabila digunakan daiam penentuan 

parameter crediT scoring dapat memberikan infonnasi terhadap pengaruh 

parameter tersebut terhadap kolektibHitas sebaga! variabel bebas. 

Umversilas Indonesia 

Penerapan Credit..., Ajar Susanto Broto, FEB UI, 2009



57 

5.3.3. Uji Heteroskedastisitas 

Hasil analisis terhadap uji heteroskedastisitas atas seluruh parameter credit 

scoring analisa kelayakan pemberian kredit mikro di Swamitra untuk masing­

masing sektor sebagai berikut : 

Tabel14. Hasil Uji Heteroskedastisilas untuk sektor Jasa 

U!'lila~d StandaJdire£1 - Coefficlents CoofficienlS 

• Skt Error - ' $. 

u.. ·""' ·"" ·'"' 1Jl47 ·"' PifljMr~M yer,g dlmUiki ,0,. "'' ·'"' 1.42fi Jl16 

Slalu: tempal usaha .051 ·"" I ,165 Ul10 ,046 

Produk ;y di)wHki ·.044 I ,027 • -.137 -1.607 ,011 

Legalltas debilm ,155 
• .082 i ·"' """ .026 

Legnftas agurum -,094 I .062 ; ·.234 -LSll .013 
Rerum 01 ass111 -/!43 ' .047 • -.H7 -2.902 ,037 
Nitai ~kuitli!afillg~mm 4!1<2 '· .029 1 -,.318 -3.165 .002 
Ovts!amli"!l msl .o3s 1 .257 1.973 .035 
Debt milo .(152 i J)39 I ,177 1.310 ,022 
Laba l'llSi .OilS .050 ,291 1.710 ,029 

Tela! hmta .141> .DS2 ·'" 2,3ti9 ,020 

Perood';;!an -,10& ,{145 -.306 -2.35'1' ,020 

S.uldo rek trnnk -.143 .0~9 -.484 -2,921 ,004 

Hasil uji heteroskedastisitas dengan uji Park untuk melihat apakah 

parameter-parameter tersebut memiliki ragam yang hornogen. Penil~ian yang 

dilakukan adalah membandlngkan nilai t-hitung (yang tcrdapat pada tabel} dengan 

nHai t pada et = 0,05. Pada sektor usaha jasa, maka parameter yang memiliki 

ragam yang homogen adalah : usia, pinjaman yang dimiliki, smlus tempat usaha, 

produk yang dimiliki, legalitas debitur, legalitas agunan, saldo rekening bank, persediaan, 

total harta, Jaba rugi, debt ratio, outslauding, nilai likuidasi agunan, return ou usset. 
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Tabel IS. Hasil Uji Heteroskedastisitas untuk sektor Pertanian Luas 

Unstandardized Standardized 
Coofficien~ Coeffidenls 

Model B Std. Error Bela I Sig. 

Usia ,073 ,034 ,187 2,126 ,G36 

Ptoduk yg dimiliki -,025 ,027 -,078 -1,922 ,032 

Legali!.as debitur ,121 ,066 .161 1,82(1 ,027 
Saldo rek bafl.k •,115 ,044 -,388 -2,611 ,010 
Persediaan -,046 ,035 -,160 -1,342 ,018 
Total harta ,169 ,046 .sao 3,689 ,000 
Laba rug! ,034 ·""' .116 2.no ,0.24 
Deb! mtlo ,osa ,032 .233 2,099 ,038 
Nilru tikuidltas agunan -,070 ,028 -,242 ·2.504 ,014 

Parameter hasil uji heteroskedastlsiws dengan uji Park untuk sektor usaha 

pertanian luas yang mernihki ker.agaman sisaan bisa mencenninkan kolektibilitas 

kredit debitur pa.da o: = 0.05 adalah ; usia, produk yang dimiliki, Jegalitas debitur1 

saldo rekening bank, persediaan, total harta, laba rugi, debt ratio, nilai likuiditas 

a gun an. 

TabeJ 16. Hasil Uji Hereroskedastisiras untuk sektor Konsumtif 

Unstanda1dized Standardized I 
Model ("-ooffidellts Coeffldenfs ' ' 

B Std. Error Bela I Slg. 

Pendidikan ,030 .020 ,104 1,528 ,013 
Pl?kE~;jaan ,030 ,014 ,t48 2,192 .030 
f't)sisi k!aim agunan ,018 ,041 ,038 1,447 ,{)26 
Jvmlah karyawan ,165 .!)45 .352 4.147 .000 
legaliias usaha debitur -,046 ,016 -,214 -2,952: ,004 
legalilas debilur ·.073 .047 -,126 -1,574 ;012 

""' ,022 ,017 ,o95 1,300 ;020 

D®ltatio ·.008 ,018 -.035 -2.444 ,007 

G1oss profit margin ·.024 .016 ·, 108 -1,435 ,015 

Inventory turnover .COS ,022 ,029 3,3!17 ,007 

Return on assel ·.048 ,021 -,211 -2,31::6 ,022 

Parameter basil uji he1eroskedasri5itas dengan ~1ji Park umuk sektor usaha 

konsumtif yang rnemiliki keragaman sisaan bisa mencerminkan kolektibilitas 

kredit debitur pad a a: 0,05 adalah : pendidikan, pekerjaan, posisi klaim agunan, 
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jumlah karyawan, legalitas usaha debitur, legalitas debitur, kas, debt ratio, gross 

profit margin, inventory turnover, return on asset. 

Tabell7. Basil Uji Heteroskedastisitas untuk sektor Perdagangan 

UnslaMarcired S!alld'ar!lized 

"""" Coetlil;i$111$ Coefficients 

' Sid. Error .... ' s;, 

Plf,nman yang dlmiliiti .007 .03S ·'" 1,210 ,0211 

Swtus l(epeml~~an M'IUih 

"" ,027 ,140 1,644 .037 

Produll yang d'milild -.010 ,010 -,119 -1,575 ,012 

Jangka WIOklu rasl!llns ,098 ,049 .153 2.021 ·"'' Jer.ls agunan -,007 ,016 -,036 ·2.436 .024 
Poshli l<.lnlm agunan -,OSt ,032 -,146 -1.576 .012 
Pu!l<llog ·,050 ,028 -,144 ·1,7.:;2 ,038 

' lcl)al,las debirur -,060 I .043 -.122 -1.3!'17 ,016 

' ' lOb!'l ~0!0' -.009 ' ' 
3)15 • 056. -2,553 .046 

' 
KM ,030 ' .015 ' ·"'' :~ms ,047 

P'afor.d -.002 ' .025 -013 -1.06i< .Dill 

I OW standing -,026 ,m~1 -.175 -2.m'O ·"' 
N~ai Okuidaci bfll.lllan -.038 .036 -.249 -1,0:.11 ""' 
NHalagumm ·'"' ,036 .1£9 2.6M ,035 

Parameter hasii uji heteroskedastisifas dengan uji Park untuk sektor usaha 

perdagangan yang memiliki keragaman sisaan bisa mencerminkan koJektibilitas 

kredit debitur pada a = 0,05 adaiah pinjaman yang rlimi1ik, status kepemilikan 

rumah, produk yang dimilikl, jangka waktu fasilitas, jenis agunan, posisi klaim 

agunan, pesaing, legalitas debitur, laba kotor, kas, plafomi, outstanding, nilai 

likuidasi agunan, nilal agunan. 
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Tabel 18. Hasil Uji Heteroskedastisitas untuk sektor Lainnya 

Model Uns~n:lized Standordized 
Coeffidents CoeffiQents 

8 Std. Error Beta t ··-Usia -,048 ,027 ·, 18'1 ·1,777 ,048 

Lama menetap ,005 ,065 ,124 1,311 ,019 

Pinjaman yang dimi1kl ,046 ,009 ,083 2,670 ,026 
Statu$ temps! usaha -,037 ,065 -,064 -1,574 ,036 

Jumlah karyawan .i4Z ,007 ,209 2,109 .038 

PosisJ Jllaim agunan -,063 ,079 -,114 -2,803 ,042 

LegaH!as debitur ,172 ,074 ,275 2,Mi ,021 

6iaya !aint}ya ,016 ,029 ,062 2.542 .025 

Total pendapalan -,050 ,026 -,203 -1,911 ,043 
Kas ,036 ,026 .152 1,335 ,016 

Debt ratiO .{l08 .027 ,034 
1.31&1 

.015 
Plu\al'g ,001 ,037 ,cos 2,036 ,040 

Outslanding. ,034 ,035 ,138 2.fl93 ! ,037 

Parameter basil uji hereroskeda.stisitas rlengan uji Park untuk sektor usaha 

lainnya yang memiliki keragaman sisaan bisa mcncerminkan kolektibllitas kredit 

debitur pada Ct = 0,05 adaiah ; usia~ lama menetap, pinjaman yang dimiliki, status 

tempat usaha. jumlah karyawan, posisi klaim agunan, legalitas debitur, biaya 

lainnya. total pendapatan, kas, debt ratio, piutang, outstanding. 

SA. Analisa Regresi Logistik 

Proses sefanjutnya dalam penentuan parameter credit scoring untuk analisa 

kelayakan kredit mikro di Swamitra adalah anu1isa regresi logistik. Pada proses inl 

dHakukan analisis terhadap parameter yang berpengaruh signifikan pada credit 

scoring tersebuL 

Untuk seklor usaha jasa parameter yang berpengaruh sigini fikan pada 

adalah; 

• ANALJSA DEB!TUR 

" Usia 

Pinj01man Yang Dimi:iki 

• Produk Yang Din:iliki 
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• INFORMASI KEUANGAN 

• Saldo Rekening Bank 

• Persediaan 

• Total Harta 

• Laba/Rugi 

• Debt Ratio 

• Return on Asset 

• PENILAIAN PEMINJAM 

• Status Tempal Usaha 

• ANALISA F ASILITAS KREDIT 

• Out"'itanding 

• ANALISA A GUN AN 

• Nilai Likuidasi Agunan 

• A1'1ALISA LEGALITAS 

• Legalitas Debitur 

• Legalitas Agunan 

Sehingga fungsi credit scoring analisa kelayakan kredit pada a = 0,05 di 

sektor usahajasa dapat ditulis sebagai berikut: 

Y -11,467 + 2871 Usia+ 1,450 Pinjaman yang dimiliki ~ 1,290 Slalus Tempat 

Usaha + i ,337 Produk yang dimiliki + 2,621 Legalitas Debilur+ 1,134 

Legalitas Agunan + 2,926 Saldo Rekening Bank+ 2,251 Persediaan + 3,109 

Total Harta + l ,684 Laba Rugi- 1, 710 Debt Ratio--- 1.,606 Outstanding+ 

1,610 Nilai Likuiditas Agunan + 1,557 Rewm 011 Assers { 5, I ) 

Pada sektor usaha jasa terlihat bahwa dari selurub pilrameter ysng 

berpengaruh untuk credit scoring adalah informasl keuangan yaitu total hana. 

Artinya bahwa dalarn melakukan analisa pad a scktor usaha jasa, maka parameter 

tersebut patut menjadi perhatian karena hal terscbut akan berdampak secara 

signifikan pada kolektibilitas atau kualitas kredit dcbitur. 
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Total harta menjadi faktor terpenting dalam sektor usaha jasa karena harta 

merupak:an indikasi kepemilikan faktor usaha yang notabene didominasi dengan 

tagihan alas jasa yang dilakukan, semakin hesar tagihan dari hanta maka akan 

semakin besar pula harta yang dimiliki. 

Kondisi tersebut tercermin dari basil a.nalisa parameter credit scoring yang 

telah dilakukan. Semakin tinggi total harta nasabah, maka kualitas kreditnya akan 

semakin baik. Hal demikian meoje1askan bahwa debitur yang merniliki harta yang 

besr ni!ainya akan memiliki kemampuan untuk menjaga kualitas kreditnya tetap 

dalam kondisi baik. 

Parameter selanjutnya di sektor usaha jasa yang memHiki pengaruh besar 

terhadap kolektibilitas atau kualitas kredit debitur adalah saldo rekening bank 

yang merupakan. Besamya laba bersih, modal sendiri dan total pendapatan yang 

rlimiliki akan mencerminkan kemampuan pengernbalian kewajiban. Semakin 

besar iaba bersih, modal sendiri dan total pendapatan yang dimiliki oleh debitur 

maka kualitas kredit akan semakin baik 

Untuk sektor usaha pertanian luas parameter yang berpengaruh siginifikan 

adalah: 

• 1\.l:l.!\.LISA DEBITUR 

• Usia 

• Produk Yang Dimiliki 

• INFORMASI KEUANGAN 

• Saldo Rekening Bank 

• Persediaan 

• Total Harta 

• Lab a I Rugi 

• Debt Ratio 

• ANALISA AGUNAN 

• Nilal Llkuidasi Agunan 

• ANA.l.JSA LEGALITAS 

• Legalitas Debitur 
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Sehingga fungsi credit scoring analisa kelayakan kredit pada a = 0,05 di 

sektor usaha pertanian luas dapat ditulis sebagai berikut : 

Y = -11,173 + 0,890 Usia- 1,188 Produk yang Dimiliki + 2,147 Legalitas 

Debitur- 1,524 Saldo Rekening Bank- 2,686 Persediaan + 2,193 Total 

Harta + 2,399 Laba Rugi + 1,158 Debt Ratio- 0,781 Nilai Likuiditas 

A gun an ( 5,2) 

Untuk sektor usaha pertanian luas terlihat bahwa dari seluruh parameter 

yang berpengaruh untuk credit scoring, temyata parameter persediaan :rnemiJiki 

nilai yang paling besar. Artinya bahwa dalam melakukan analisa pada sektor 

usaha pcrtaman luas, maka parameter kepemilikan invemory {persediaan) menjadi 

tolok ukur utama yang patut menjadi perhatian. Kondisi tersebut memberikan 

gambaran bahwa debitur dalam bidang usaha pertanian luas umurnnya akan 

semakin baik kualitas kreditnya hila memi1iki persediaan yang besar. 

Parameter kedua yang berpengaruh besar dalam melakukan analisa credit 

scoring adalah infonnasi keuangan yaitu laba rugi. Laba rugi jelas berperan besar 

semakin besar laba yang dimiliki nasabah dalam menjalankan us.ahanya, maka 

akan semakin besar pula kernampuannya dalam menjalankan bisnisnya dan 

memenuhi kewajibanya 

Untuk sektor usaha konsumtif parameter yang berpengaruh siginifikan 

adalah: 

• ANALISA DEBIT!JR 

• Pendidikan 

• Pekerjaan 

• INFORMASI KEUANGAN 

• Kas 

• Debi Ratio 

• Gross profit !JJ(lrgln 

• lnn:mory Tumover 

• Return on Asset 
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• PENILAIAN PEMINJAM 

• Jumlah Karyawan I Pegawai 

• ANALISAAGUNAN 

• Posisi Klaim Agunan 

• ANALISA LEGALIT AS 

• Legalitas Usaha Debitur 

• Legalitas Debitur 

Sehingga fungsi credit scoring analisa kelayakan kredit pada a= 0~05 di 

sektor usaha jasa dapat ditulis sebagal berikut : 

Y,..- 5,721 +- 3,073 Jumlah Katya\•:an- 2,017 Legalitas Usaha Debitur + 1,324 

Legalitas Debitur ~ 1,040 Posisi Klaim Agunan ~ 1,250 Debt Ratio~- 1,800 

Gross Profit Margin + 2,433 Inventory-- 3,424 Return 011 Assets- 1.643 

Kas + l ,557 Pendidikan + 2,846 Pekcrjaan ( 5,3 ) 

Parameter yang mempunyai pengaruh paling besar di a-= 0,05 untuk sektor 

usaha komsumtif adalah Jnfonnasi keuangan terkait return ott assets. Sektor 

konsumtif yang memHiki kinerja keuangan yang baik disisi laba rugi 

dibandingkan total harta yang dimilikinya akan mempunyai kemampuan yang 

lebih baik dulam pemenuhan kewajibannya. 

Untuk sektor usaha perdagangan parameter yang berpengaruh siginifikan 

adalah: 

• ANALISA DEBITUR 

• Status Kepemilikan Rumah 

• Produk Yang Dimiliki 

• Pinjaman Yang Dimiliki 

• INFORMASI KEUANGAK 

• Laba Kotor 

• Kas 
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• PENILAIAN PEMINJAM 

• Pesaing 

• ANALISA FASILITAS KRED!T 

• Jangka Waktu Fasilitas 

• Plafond 

• Outstanding 

• ANALISA AGUNAN 

• Jenis Agunan 

• Posisi Klaim Agunan 

• Nilai Likuidasi Agunan 

• Nilai Agunan 

• ANALISA LEGALITAS 

• Legalitas Debitur 

Sehingga fungsi credit scoring analisa kelayakan kredit pada a = 0,05 di 

sektor usaha perdagangan dapat ditulis sebagai berikut : 

Y = 5,674-3,144 Pinjaman yang Dimiliki + 2,579 Status Kepemilikan Rumah-

1,507 Produk yang dimiliki + 2,113 Jangka Waktu Fasilitas -1,953 Jenis 

Agunan- 2,888 Posisi Klaim Agunan- 2,333 Pesaing -2,631 Legalitas 

Debitur + 1,741 Lab a Kotor + 2,276 Kas + 2,144 Plafond- 1,332 

Outstanding- 5,474 Nilai Likuidasi Agunan + 3,183 Nilai Agunan ( ;,4 ) 

Parameter yang mempunyai pengaruh paling besar di a= 0,05 untuk sektor 

usaha perdagangan adalah agunan karena agunan yang dijadikan jaminan kredil 

lersebut berupa tanah dan bangunan yang menjadi tempat usaha dan tempat 

linggal debitur. Besamya nilai likuidasi agunan yang diserahkan juga salah satu 

penimbangan besamya fasilitas kredil yang diberikan. Ketentuan prosentase nilai 

likuidasi agunan lerhadap besamya fasilitas kredit adalah 1,25 : 1. 
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Kondisi tersebut tercemtin dari basil analisa parameter credit scoring yang 

telah dilakukan, Semakin tinggi nilai agunan yang diserahkan, maka kualitas 

kreditnya a:k:an semaldn baik. Hal demikian menjeiaskan hahwa debitur yang 

memiliki agunan yang sangat bagus nilainya akan berupaya menjaga kuaJitas 

kreditnya tetap dalam kondisi baik Apabila kualitas kreditnya memburuk maka 

debitur akan kehilangan tempat usaha sekaligus ternpat tinggalnya. 

Untuk sektor usaha la.innya parameter yang berpengaruh siginifikan adalah : 

• A NALlS A DEBITUR 

• Usia 

• Lama Menetap 

• Pinjaman Yang Dimiliki 

• INFORMASI KEUANGAN 

• Total Pendapatan 

• Biaya Lainnya 

• Kas 

• Piutang 

• Debt Ratio 

• PENILAIAN PEMINJAM 

• Jumlah Karyawan 

• Status Tempat Usaha 

• ANALISA F AS!LITAS K]tEDIT 

• Outstanding 

• ANALISA AGUNAN 

• Posisi Kiaim Agumm 

• ANAL! SA LEGALITAS 

• Legalitas Debhur 
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Sehlngga fungsi credit scoring analisa kelayakan kredit pada a ~ 0,05 di 

sektor usaha lainnya dapat ditulis sebagai berikut : 

Y ~ - 6,582- 1,247 Usia+ 2,681 Lama Menetap + 1,334 Pinjaman yang 

Dimi1iki- 1,432 Status Tempat Usaha + 3,018 Jumlah Karyawan- 1,386 

Posisi Klaim Agunan + 2,716 Legalitas Debitur + 1,336 Biaya Lainnya-

1,209 Total Pendapatan + 1,335 Kas + 3,543 Debt Ratio+ 1,359 

Outstanding ·- 2,424 Piutang ( 5,5) 

Parameter yang mempunyai pengaruh paling besar di a= 0,05 untuk sektor 

usaha lainnya adalah debt ratio. Hal ini terlihat bahwa besarnya hutang akan 

berpengaruh pada tingkat kemampuan nasabah dalam mengembalikan 

kewajibannya, mengingat risiko yang 1ebih tinggi bagi kreditur apabila nasabah 

memtliki hutang yang lebih besar. 

Parameter penilaian peminjam yang juga berpengaruh terhadap kualitas 

kredit untuk sektor usaha lainnya adalah jumlah karyawan. Artinya bahwa dalam 

melakukan analisa credit scoring untuk usaha lainnya adalah penting untuk 

memperhatikan jumlah karyawan. 

5.5. Uji Wald 

Setelah dipcroleh parameter yang berpengan1h terhadap kolektibilitas atau 

kualitas kredit pada analisa credit scoring usaha rnikro di Swamitra, rnaka proses 

selanjutnya adalah memaslikan kembali kontribusi parameter tersebut. Hal 

tersebut perlu dilakukan untuk melakukan validasi terhadap fungsi yang telab 

dihasilkan untuk mendesain credit scoring atas setiap sektor usaha. Untuk 

memastikan kontribusi dari setiap parameter tcrsebut ntaka dilakukan uji Wald. 

Hasil yang diperoleh dari uji Wald ini dihandingkan ap.akah lehih besar aLau lebih 

kecil dari nilai Z 42 {o: = 0,05) sebesar 0.1985. Apabila basil yang diperoleh lebih 

besar, maka parameter tersebur dapat dipasiikan memiJiki kontribusi dalam fungsi 

credir scoring di masing-masing sek:tor usaba. 
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Hasil nilai uji Wald terhadap parameter di sektar usaha jasa yang memiliki 

kontribusi terhadap fungsi pada "= 0,05 adalah: 

Tabel19. Hasil Uji Wald untuk sektorusaha Jasa 

f. ANAUSA DEBJTIIR Wald 

I. Usia ),213 

2. Produk Yang Dimillki 1,507 

'· Plnjiilllan Yang Dimiliki 1,237 

11. !NfORMASI KEUANGAN 
!. SaldQ Rekening Bank 6,561 

··---~- ·-
2. Persediaan 6,091 
3. Total Haru 5,773 
4. Laba I Rugi ·t169 
5 Dcbl Ratio ..l,7) l 

6. Rerum onAtse/ ' 1.750 

• • 
III. PENJLAIAN l'EMINJA.\.1 

!. Status Tem~r Us:.lha 4,S07 

IV. ANALISA FASILJTAS KREDIT 

.2.:__ 0ut£tanding 3,674 

V. AKALISA AGUNAN 

I. Nilai Likuidasi Agunun 6,443 

VI A'NALJSA LEGAUTAS -
~--- Legalilos Debitur 2,72$ 
L.!:.__~~egalitas Agunan 1,53 I -------- .. _ 

Untuk sektor jasa, dapat disimpulkan bahwa masJng-masing nilai uji Wald 

lebih besar dari 0, l 98:5. Artinya seluruh parameter yang berpengaruh terhadap 

koleklibi!itas memiliki koefisien yang berkontribusi terhadap mt)de! analisa credit 

.scoring. 
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Hasil nilai uji Wald terhadap parameter di sektor usaha pertanian luas yang 

memi!iki kontribusi terhadap fungsi pada a= 0,05 adalah : 

Tabel 20. Hasil Uji Wald untuk sektor usaha pertanian luas 

ANALISA DEB!TUR~··· Wald 

L Usia 4,890 

2. Produk Yang Dimilik:i 5,320 

l 

'GAN 
!. Saldo Rel<:eum.$ Bank 6,321 

2. Persediaan 5,415 

~:...-._Total Harta 10,762 
4. Lab&/Ruvi 3,504 

5. DebJ Rario 5,454 

ANALISA AGU!>IAN ·-·--
L Ntlni Llkuidnsi Agunan 4,467 

ANALISA LEG ALIT AS 
I. Legali1as Debitur 3,721 

Untuk sektor pertanian luas, dapat disimpulkan bahwa setiap nilai uji Wald 

lebih besar dari 0.1985. Artinya s.eluruh parameter yang be1pengaruh terhadap 

kolektibilitas memiliki koefisien yang berkontribusi terhadap modet analisa credit 

scoring. 

Hasil nilai uji Wald terhadap parameter di sektor usaba konsumtif yang 

memHiki kontribusi terhadap fungsi pada a= 0,05 adalah : 

Tabe) 21, Hasil Uji Wald untuk sektor usaha Konsumtif 

ANA USA DEBITUR Wald 

l. Pcndidik:m 3,676 
2. Pd;:erj:um 4,121 

f!\'FORMASf KEUANGAN 

5-467 1 

PENILA!A1' PEMli'\JAM 

1. Jurnloh Karyawan 2,557 
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ANALISA AGUNAN 
1, Posisi Klaim Aguoan 3,002 

ANAL!SA LEGALITAS 
1, Legatitas Usaha Debitur 2,040 

2. Legalltas Debitur 3,494 

Untuk sektor konsumtif, dapat disimpulkan bahwa masing-masing nilai uji 

Wald lebih besar dari 0.1985. Artinya seluruh parameter yang betpengaruh 

terhadap kolek:tibi1itas memiliki koefisien yang berkontribusi terhadap model 

analisa credit scoring. 

Hasil nilai uji Wald terhadap parameter di sektor usaha perdagangan yang 

memiliki kontribusi terhadap fungsi pada a= 0,05 adalah: 

Tabe! 22. Hasil Uji Wald untuk sektor usaha Perdagangan 

ANALISA DEBITUR I Wald 

I. Starns Kc milikan Rtlm~J.h 1.7~5 

2. Produk Yang Dimiliki 2,663 

3. Plnjaman Y;mg Dimihld 3,961 

INFORMASI KElJA.'IGAN 
I. labaKotor 2,468 

cl: !{a~ - 1,147 

' 
PENILAIAN PEMINJAM 
I. Pesaing 2,335 

-----

ANALISA F ASILITAS KR.ED!T --; ... _ .. 
1. Jangka Waktu FasiJitas 2,722 

2. Plafond 2,788 
3. 0JtfSi<Wding 2,412 

ANAUSA AGL'NAN 
I. Jenis Agunnn 2,729 

2. POSI5i Kfnim Agunan 2,805 
~~lai Likuidasi Agunnn 1,276 

4, i'\ilai Agunan 3,897 _ .......... 

ANALISA LEGALITAS 
l. Lega!ita5 Debitur 2.089" 

Untuk sektor perdagangan, dapat disimpulkan bah<va masing-t)tasing nilai 

UJl Wald tebih besar dari 0.1985. Artinya seluruh paramerer yang berpcngaruh 
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terhadap kolektibilitas memiliki koefisien yang berkontribusi terhadap model 

analisa credit scoring. 

Hasil nilai uji Wald terhadap parameter di sektor usaha lainnya yang 

memiliki kontribusi terhadap fungsi pacta a~ 0,05 adalah: 

Tabel23. Hasil Uji Wald untuk sektor usaha lainnya 

ANALISA DEBITUR Wald 

1. Usia 2,198 

2. Lama Menetap 1,048 

3. Pinjaman Yang Dimiliki 2,402 

-~ORM.o\SI KEUANGA..'l' 
t. Total Pendapatan 3,931 

2. Biaya Lainnya 2,2SS 

3. Kas 2,432 

4 ___ }?.~~12_!?_S l.JJS 
, .. 
5. Dr:!;rt RatiQ 4,SB5 -

' ' ' 
PENJLAIA~ PEMINJAM 

1. __ }~ah Karyawan 4,721 

2. - Status Tempat Usaha 2,438 

ANA LISA FASILITAS KREDJT 
I. Out.Hamling 2,144 

ANALISA AGUNAN 
t. Posisi Klaim Agumm 3,315 

ANALISA LEGALITAS 
-------------~---~---------

~;:~alit~pebitur 1,653 

Untuk sektor lainnya, dapat disimpulkan bahwa masing-masing nilai uji 

WaJd lebth besar dari 0.1985. Artinya seluruh parameter yang berpengamb 

terhadap kolekribititas memiliki koefisien yang berkontribusi terhadap model 

analisa credu scormg. 

5.6. Desain Credit scoring 

Pada peogembangan credit scoring untuk analisa kelayakan kTedit usaha 

mikro di Swamitra, selain parameter maka per1u juga ditenmkan berapa besar 

bobot umuk masing-maslng parameter. Dalam penyusunan credit scoring, 
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langkah selanjutnya setelah bobot setiap parameter diperoleh adalah menentukan 

batasan skor untuk menentukan apakah debitur tersebut layak diberikan fasilitas 

!credit atau tidak. 

5.6.1. Sektor Jasa 

Tabel24. Skor Parameter Sektor Jasa 

P-Value 
Par.umler Kneftllilm KO<f, ""'' Skew akhlr 

a-S% 

Usia 1 = < 35 tJhun M21 ··""' 
USia 2 = JS, 50 llOhoo 

~ ~ USia J"' jJ - 55~alwn 
2,871 IHI31 

-
t:sia 4 =56- 60 1ahun ' 7.918 

Usia 5"" > 60 uh<.m I 5.085 14599 

:-:bi \~:.~!>.>imur.1 l4.6U 

\ibi \linin'l''"'l I I),IJ6 

• • . 
l'in'armm •1mi!dim!liki I "' 1_.1.51! 0027 

0.2:W 0.3(9 

Plninm:m 'iln • dimi!iki 2 = Tidlk Ada. 0.000 0.000 

:'\ilai Ma~~inmm ·~' 
:-;;]OJiMim-mum . 

~ SLOLUS T£:'!1J?!I:U!£~~~L:.~L~!!L--- LZ'} 0028 
Stutus TernpJI U&aha 2"' !>t\\111bri pihak bin 

~il~i M~him~rn ll.H 

Nilui Mini1nmn . 

J'roduk "" dimiliki I- Sim anan :?-6llJ ).587 

Produk vnn!! dimili!d 1"" Sirn anan Be an!!ka \.3.37 0.048 2.s"a J.J% 

Produk v-..n!! dimiliki 3 -Pin 'umnn I 0.275 OJ6B 

~ilui ,\f~k~inwrn I .l:?..?. .. 
' \c'l~i Min,mum 0"~\7 

ltct!~Htas Dcbitur 1 "'Stmpurn~ 6.636 l7 . .:19J 
I Lctt~lltu~ Dcbhur 2 "- Bnik 

I 
4.8.!8 11.707 

H1ll 0.02~ 
~J 0.008 i lc;oln~~ o~·t;;;~r 3""' D:l~t Dit~nn~---

I 
' l~gnbm~ a~bitur J .. l_;:mlh I 0.{100 0.000 .. --------.---
I l~<>oli1~;; Dch!lur 5 "' San~at Lcmlli ' 0.000 - O.<l9ll_ 

' 
:'\.: •• 1~\·.:·-,_ ' l7 .. VJ ' 
'".:. \11'1'"•",;:·- . . . . . 

. . . 

. -.oso l.d~li:~; A!!UH:III l ""S~Te,:117tl . a 029 . 
' Lc!!lllilJ; _-\!!,n:m 1 - B~tk 

: '7.0~9 !t028 . -j L.:g.:lli:::;s .-\gun:m 3 D<l~t Lliu:rima : 11-1 OJJ22 1.692 J.OSJ 

~~mhn1s .-\J!Uilan 4 L<~h flJ)(joj .... Jl.&~.Q_ 
ualhus A~~:mmn 5 Santat Lema!:. (j.()(ii) 0.000 

\.i'w' \J:.k<I:LT ' I . ........ :t!:~A . 
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' ' 
' 

l\ilui Minimum 

>. 
S11!do Rck«<ing Bank 1 = Rp. 0- Rp. 10.000.000 

Sal® Relreroing Bank 2 = Rp. 10.000.001 • Rp. 20.000.000 

Soldo Rekening 8:mk 3 ""Rp. 2{).000.001 • Rp. 30.000.000 

Sa!dQ Rellening Bank 4 = > Rp, 30.000.000 

Nifni Muhinrum 

Nilni Millimum 

Pmtdinan I~ RI. 0 • R . 300.000 

Pcrsedinnn 2 = R , 300.001. R . 750.000 

J~.~ia:m 3 "'RD. 750.001 ·RD. 1.500.000 

Pe~ediaan 4 > Ro. UOO.OOO 

Niloi Mak~ir'llll'1 

l'.'itui Minmrum 

_}oral Hartl 1 ,. Rr'"O- Rp. IHlOO.OOO 

To La I Hana 1 "'Rf). 9.000.001 • Rll. JO.OOO.OOO 

Tnrnl Han:1 J = !tp . ..IOJ)QQ.OO I Rp i51)Xi.OOO 

Tow.! Hana.! "'> Rp. 7;Hl00.000 

'-:i':.i :'<1::'-~i'Tium 

:-<i:Ji ~linin':u;n --------
l.aba Rug) 1 "'Rp. 0 ~ Rp. 50QJJ(l0 

lab; RuF] 2"' Rp. 500.001 , Rp, 1 50CHlOO 

l;~ba Rv i) -~ Ra. I.!OO.OOl -RP. UlOO.OOO 

LlbaRn i4~>Rp.2.00:lOOO 

l"ilnl ll1nbimun ----------
f,'ilt:h lllinomurn 

t:k:bl Ra1io I "'0.011 ~ 0,017 ...................................... _ 
IXbl Ratio 2"' (0,018- 0,077 

l:k:b! Rz1io 3"" 0,078- 0,2..;5 

Dl:b-t [{;;tJO 4"" 0.246- 0,68{) 

;-.,;1;:~ :VlahC:n,,;1 

1'h11 

--~~:;:~!!.IJU "' R . o-R . :5.000.000 

_Ou~~:Er:.A!!l.l!)_:':' __ ~J::?IXHXH- Rl: •. :W.lKJ!lOOO 

Ou!Mllndin" J -- Ro. 20J!OO.OOl · Rn. J5.000.00lJ 

·------

' 
' 

' 
' 

' ' 

i 
' 

. .:s!bi Likuida;,i .-\gurwn 2 "'Rp. ::'.O(~J/J{ll :.~2:.~J!:Q;~'5f.:~---­

....;~_l!a• Ul>wd~,;i .\eu!'3n 3 "'Rp. 50.~~"-n- .?.~f.!?-'> __ I 
~?;:iJ.~L!JKuirlll>i .\,c.urlln .J "'"> Rp. '5NJO.WJ 1 
: \•):.1 \l:o~',">W·T I 
:·-:.--::~·;·:~·;;;;:~--~:;:;-, i 

' .. ·.);, 'F 

2.926 

·-·· 

2.251 

}.109 

!.68.1 

-1.710 

73 

" ·.-' ''-''·-.-- ;•,: 1:•':,< ·:· 
, ••• 'd 'o, 

07 2.048 

0,010 
1.68 4.916 

3.357 9.B2J 

4.31.3 12.620 

12.61 

2.65 . , I · . 
I 0.262 0.590 

0J)l4 !--- 1.9!6 --~ 
2.953 6.647 

I 4.379 jras1 
9.11$1 

il.!'t91J 

I 
... . -.' . . 

. 
' ' i i 0.194 0.003 ' l i 0.:566 lJ6fJ ' 0.016 

' 
' 2.072 Ml! 

' I.JOS 4JJ67 ' 
6..142 

iMH3 ' 

!},014 {Hi24 

O.Q.tl tU94 0.521 

I 0.566 0.953 

' 0.72{> L2J3 

1.223 

tUi!.t 

0.039 -1)_067 

O.QJO 0.262 -0.-Mt 

0 . .313 .o 5)5 

0.947 -1.619 

-\Ulli7 

~LG19 
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..... . .. . ,_ 

Rewm on Asset l -0,008·0.025 

Ret.um on Asset 2 "'0.1)2:6 -o.o43 
~~~~~~--~-----~ 

Rel\lm on ~t) -0.044 -O.lll 
Rttum on Asset 4..., 0.21 I - 1,051 

~-~ M~ksimum 

Nil~i Minimum 

1.557 fi.039 

. I 

74 

0.262 OA08 
3.153 ,,,.. 
1.511 t1.197 
liAM 13.0U 

t:.Ul88 

OAOS .. 
I 

fnmll\:ilal [>.!aksimum 102.7l 

1{1ul Nillli Mini~rum,_ _____________ .L _________ ----'---•'·>"'-' 

5.6.2. Sektor Pertanian Luas 

Tahel25. Skor Parameter Sektor Pertanian Luas 

I ····- ········-· 
' f'w\'~IUf', i Skll'r at..hir ~ P:rramctt:r ' Koefi~ien s ... , 
' <'!«$"/, 

I ... ... 
L:~ia l = < .>5 tahun 0089 (L079 ! 
Usl<tl=35·50t:;ll;un -···· ""'' ··-···~ 
Usia J"" 51 ·55 tahuu O.S'JO 1Hl!7 2 :115 

I 
..... 1.233 

Usia"-- 56· 60 t:lhvn ----- 2 166 1.92S 

Usia 5"' > 60 1ahun 0.021 OJ/20 ---------------- ----------
Ni;ili M~ksi_ll~~l.!!. ___ .ua 
Nilai ;>.1inimmn 0.0! 

.. \ ' ' .. 
2~677 ~~-~~k Y':lfll'\ <limiliki I "' Simpnnun 

I 
2.153 

_!~-~uk y;:mg dirnihki 2 "'Sill1PJnan Betinn~ka LIS& 0.026 2.2-18 2:.671 

Produk :o,-aH;lUirnihki J "' /'in ':;mun 0.009 0.011 

Ni::C M:~ksi!:11:1l.l_ ___ ::!.liK 

Ni',::' Mininwm 0.1)[ 

...... . --... -.. 
Lt:g11li1as Dfbiu,n l Serr ~' 13-034 27.984 

Lt'i:uliw Debiu:r2'" llil•k 13016 21-9-<5 -
tecaliw ~.h!!~}.?:.!?i!P.:IJ Dltenrr4 2.1-17 0.0-10 .<.1&9 8J)')~ -
Le!!alius DebiM -1"' Lr:mah 0000 0.000 i 
Leg::~JJps !Xbimr 5"' &u1 • I Unuh 0.000 ··~~~:QQQ.__, 
:O.:Jai \lr.k,i;n!ln 2'7.')1> i 
:.,J;H \1ir'!l'>lH1 . i 

I I 
' 

Saldo R~kt'lnin>: D~nk : ""Rn. 0 • Rp. I_OQO_OfJ\i ' i) 1<>0 L!6.5 I ' 
' ' S:~!o.l,l Rda:ning ~.?nk 2" Rp. I JVl\LOO!- 1\p. :5.000.000 ' L-:n :.u .... l . 

1.)24 0.120 
: Saldo R.:kenir.£.~:!~!'3"" Rp. 5.000.001- Rp. !0.000 000 ' s ~00 s .... I };".• 

S~ldo Rek~ui~<g B~nk -1"" > Rp. 10.000.001 ')) 11 I 1--U'llfl 

I ' -..,::;1 \l;; .. ;inl\llll ;-1.~11 

' . 1._ ].~~ 

.-.. 
: Pff<crlio~n 1 = Rl).¢ • Rp. 7 .. 9.99.~. 2.686 0.013 o.,-, 0.-11!~ ' 

r=:.'.!.::.. .... ' 
: Pcr><!rliaon 2 '"Rp. 7 .C<JO.OOI • R:;:. 12.000 000 OASi 1.228. 

' 
Pmoc<lia;m 3 = Ru. 12.()1)(}.{11)1 • Rn. 17 (){}{WOO ' I }\IS "".1 ---- .. ~--
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Perscdill.U! 4 -> ttn. 11JlOO.O\n I 1$25 4.9!)2 

Ni!ai Mllksimum 4.')01 

Nilai Minimum 0.4£2 

·:,; '1\i::c:;: :;;:. . . 
Tc!al Harta l "' RD. 0- Ro. 50.410_.000 0.687 l.S01 

To1aJ HMU2"' Ro.50.4HlAliH • Ro.63.to(M/00 2.193 OJ)Ql OJ!67 t.OOI 

Tc!at HartaJ"' RD.63.100.00l ·RD. 100.674.000 0.%9 2.125 

Total Harta 4 "'> Rn. l00.674.00l 2061 452<1 

Nilai Maksiffi'..!m .(.5:W 

l"ibl Miuimm:l l.SU7 . 
; .· ,;, . .. 

l.tib:dWirii"'b.O-R .ilMOO 01155 0.132 

lalm Rugi 2 ... Rp. ilO.OfH ~ Rp. 1.325.000 
2.}99 0.043 

0.1'12 0.413 

Laba Rt>J<i J = R-o. I 325.001 • Ru. 2.J50Jl00 1-!i&J 3.791! 

tr.IKI RuRi 4 => Rv. 2.1 SO.OOG 2JlS2 ! 6,914 

Xi!ai Ylak;:n:u.m ; 6-9H 

j :-.l!ai Mininr;m ; (1.13.2 

I I I 
; 

Debt Ra:io l ,.. 0.012 ·OJ) . .$9 
; 

LOIS 
; 

·l.J/9 ; ; 

; ; 
Debt Rali02= 0{15. 0,106 ; 1:145 ; •1.789 -l.l 58 OJJ20 

~lz!'.J5!l:~jo.J - O,Hl/ -0,229 
; 2.'/.17 ; 

•J.ll:ll ; ; 
---------· 

Di:bt R:nio 4 0.230-0,.189 ' 3.348 I -.Hm 
Nihi M::tksimurn i ·1.119 

NilJ.i Minimum i -JJI11 

I ' I 
Nib.i likuidasi A!!ll"l3n I = Ro. 0 • Rv. 6.-100.000 ' I J.J4S ! 2.615 

Nilni likuidasi ,\~~ 2 = Rp. 6.-100.001 - Rp. 12AS!l.OOO 
0.78! O.OJJ I 2.1-!7 I 2.!45 

Nilll.i Llkuid:tsi M.unan J = R:p.l1.4S(WOI -Rp. 2-1.}96.000 i 1.5.f5 L2<17 

Nilai Likuid~sl M:unan 4""' > Rp. 24390.000 I 0.112 0.134 

Nilui M~k~imum 2.415 

Nil•1iMinimum ().13-f 

I I 
K0NSTANTr\ -1Ll7J O.O<J.I 

T.llo:tl Nihll !1.1:lbimHm ()9..81 

·r,ua! Nilai :.lini,luml ((1.35-'-""'"-='-'="-"'"'---------L-..... --.. - ...... -··---'---'""'"-' 

5.6.3. Sektor Konsumtif 

Tabcl 26. Skor Parameter Sektor Konsumti f 

P-\"~lur. ' ; 

SJ;or akhir -~ Ko~O~ieu ' Skor ccS% ' 

I 
! .CU.I>57 ' bJ.~i'J ' 

.1.07.1 0 011 I ' 
' 

. ' . 
I ! . . 

63 . ./~ 

().1)15 

Leaa!il~s l1Mh~ Deb ill::: 2 = B~ik 
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-
i LesOOitas !.:saM Debilllr 3"" Dlmt Dl!trima l.!S4 6.36Z 

Lcealitas Usafm Dtb!tur 4"' Lem:ih 0.396 0.799 

I Lenlitas !..'saba Debitur 5"' San£~~! ler»ilh 0.229 ""' Nilai Ma!i.;;imum '""' Nil:li :;.!lninmm 0.46 
' ..... 

" '·' ,,· •. . 

lcJ;tlllit~s. Debi1ur 1 "'Sermum..:J. 3..052 M89 -· 
L<:nnlitas Dcbitur 2- llaik <l 056 5310 

_!._!!plit:~~ Debilur)"' O;umt Di!crima 1.324 0,035 2.304 J.050 

lcnulit:Js Debitur 4"" Lema.h . . 

l.t~liw Dcbitur 5"" Snngnt Lcmak . . 
l\i!:~i .".1o1;;imu~ 6.119 ····----
l\ikli ,.1ir.imum . . 

.. 
Prn:isi K1:um i\ n~nlrSc 'm' 12.528 .. 13.029 

Posisi Kblm.-\ nl1! 2 "" Sedan<: 4-027 4,188 

Pesisi Kklim _,~!l_!l:~!:}_; _ _,ISurnna llJ..<O (H).tJ 
0.352 0.366 

Posisi Klllim Al!.Umlfl .> "'Tidak ad; infcr:m:.st . . 

;.;,~; \b~'''"'<lnl t:uu 
·--~~--

Nt:U: :\linimnm . --------
' 

Debt Ratio 1 ""0.002 -0,0)1 i 0.6]5 ({t79.f} 

Dcbr Ratiu 2 = 0,032 • 0,(195 ' (1.2-5>)} 0.00") Llll (1514) 

Debt Rallo J "'0.096 -0.,262 ' 6.751 (11.439) ----
Dcht Rutin 4 ""0,262 • 0.13S ' !O..t:ui ........ .Jl3.03)) 
Nibi M;1bimt<m __ _J f0.79} -
Nibi Minimum I (IJ.OJ 

. ---------·-
Gr>1~s Pwfil Ma1 io I '"0.01$-0.320 O.S!G 0.929 

Gro5S Pro!it Mar~::m 2 "'0.32! • 0.661 1.800 0.006 5.118 9.)2(} 

Gm>s Pm:!1 Murgiol"' 0.{;6\ -1,025 24.171 41508 

Grms Pm:!1 Mar~tin 4 "' 1.016 2,916 2.5.15) 45.275 -·---
N1:;:~; M;~!.sirrrum 45.:!11 

N1~::i Minirnum 11.93 

I lm!;Jllnry Turnn><:r J "0,0~· !.~~ ... 0-036 (O.OES) ' .......... 
! ' lnnm!my Turno;·u 2 " 1.001 • 5Yl70 {1.433) 0007 _:!2~1 l !AU' 

I ·--- -

Jn; ~nwn- Turno\~f 3 "'5.911 • !U120 5JVll {IJJJWl 
···~~-

I \.;!~; .\t~:,q;y.;,r:: i!JJWl ! 
---------~----

........ ... , 
'\:d .. - :'-111; ll'li"l! flJ.Oiil ' 

I 
------------

.. ______________ -----
Re1um on .'<soct t "'0.00:<: - O.i/IS I 1111 ' ..l.!-<6 ' 

' Ro:!urn I)H AM~!}."" 0.{119 • O,OJS :.:11 ' 7.570 
3..11-l 0.!{19 ' 

Return (lH ~~-0$101 J "0,0.).9 • 0.195 ;r•..tZO 69.iJIS 

~!:!!:!.1_1.! on Asset 4 ·"' ll.l96 • ! 1 S " :611 i 12Af9 , 
-~~ ... 

r~~-;2.4~ t --.;,., \!.,',.,, .,.., 
' ' . 

'''" \1" --,-,,, ;; -<-1~ 

! -------
' Kas I ~ Rp. 0 .:.!3£.?.0-000 2.836 ~-6C"J I 

l.6~J 0.037 
K~;; 2 "" Rp. V.lQQ; • Rp. -<00.000 ' ~-'i-17 -tS--12 ~ 
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Ku 3 ""'Rl . 400.of.H • R . 1.300.000 

Nilai Maksmlum 

Nil:1i Mir.!murn 

Pendidikan l "' SD 

!-''~"~''~"~"""'"'~'=·~·~"'~'--····· ----------­
Pendidik.:m 3 ""SMA 

Pendfdikan 4 "'Aimdcmi I Univcrsilm; 

Ptndidikaf!5"' ~~t;nya .... "" ........................... ... 

Nil:!l Mak~illlllfll 

~~-~:~~~":~m . . .. 

Pe\e(aan Jc•:c'e'~""''""c· ---------------

1.557 0.1})6 

1:.8-16 

77 

6.751 11.09Z 

9.863 l6.1Jll , .. ,. 
""' . ci ., • -.7 .·.•· .. · .. 

·.<, ~: .• 

O.llll6 0,009 

().059 M>z 
2.630 4.1)<)5 

3.712 5.&73 

. . 

5.81 

. 

J-4831} 

~'""'-+---"''"'""-'190""-
1.1)82:0 :S.M(IS 

I 
PeS<;:rjaan _. = Llinnv:~ ... , ·c··c·c· =c··c·c· ·c··c .. c··c· ·=· ·~----j,----...l----"'-"'~··~4!00!..f--l'l·6~9~80L 
~ibf \lak~i:num 42.5M 

1-'''''c·b"'-''"'''-''"'''~"";m'''----------------..... -je-----,-- ·---,---+-:--c--:-''""'''-
1 I 

'KONSTr.N.f~-·------·--------J--~-:-._:,,-,+ ~--.:-:,:-:,-:-,+ ~··--'-'-'-'---

TmJI_.t!ilai M~ks!tr.utll 

Tl'wl l'.ilni Minim;m~ 

5.6.4. Sektor Perdagangan 

Tabe127. Skor Parameter Sektor Perdagangan 

I 
--· I P~rameltr Kn~:fi>i~n 

' .. 
' Pinia!ruln yan& dnniliki I ~ Ad~ . 

-3.!~.< 

Pin ·ttm:tn Y1llll!: dimilil:i :Z"' Tl&k Ado 

~~;__~l~bU"lmn 

'<dz• \-Ji,!i·th!111 

S1~1us Kep.:mihlum Rum~h l -= Ru!'l'lah Sendiri 

S;:uu~ J<ep.:o:Jiilmn Rum:1h 2- Rum:~h Orang: Tna 2.579 

I Sttlu5 KcecmiHJ..:on Rm:ruh J"" Runwh Per~~S:~haan 

~· S~tu~ K\!~milikJr Ru~h 4"' Sr>q ' Kuu~r.t\ 

. '\," ,::,"'"'· .. ··o .... 
'\' ;. 

____ .. 
Pro.J!!Il \:Ill\.\ ..!imlliki I ~ SintE~n~n ..... 

_l'r9duk <.an« dmo'hki 1 ~- Str:!Z'n~fl ll.:ri~nl!'l;:. ·I.:'<"F 

l'rnduk '1111" dimilik• J"' l'mlanun 

\.;;;:. \l:·~;::m"l' .. 
;..·il~• \1i,",u,m 

281.:U 

(13.20) 

r -
P-V:idue, Slror Skunk.h!r ' «<>5% 

0.00) 2.308 ·7.2:6 

0.000 0.000 

~--------~!!:!!.!!.. 
-7.!fo 

' ' ' Q_9E2 2.5);~ ' 

(LO}') 
0.000 Q,"!". 
0.000 0.000 

i}(Q) ' 0000 

.L'tt 

~ 
i I ----

' .5-I.SJ~l f-'' "' I .. ().().11: --<.ill') ' -70% 

o u: I -tum 
' 

·U.ti7 

·i'ln'O . 
_ _t_ _ _l_..L__ __ : 
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Joogka Waktu rari1ilaS 2 Ristkn sedang; ktalitjangk:o 
hlls/dJtMun) 

Jangka Wak!u fasilitas 3 .. R.l!t!ko tinggi : ltredirjangka 
lpan·lln"'leblhdari3tahun\ 

Nilai Makslnmm 

NHao Minimum 

Jenis Agumm I ""Agunllllikmd: Cnsh. tahungun, deposito, 
dll 

Jenis Am•mm 2 ~ "'"'"'~"solid I : tanah d:m btn<>un:m 

I ~~ Agun:~n 4 Non solid l :Mobil, Me.sin, P.cnlarnn 

J~mis Agunan S,. N~;~n solid II: Piutwlg t}sah;J., Po::rsedinan 
Baran2-

.kni~A n~n6=Tidakada;:.cunan 

2.113 

fi'"'"''~'"'~"o·'~""~'"'------------------------------,i----------.-

1.'8&8 

>. !:l.i .\l;:k,<i!OI-Jlll ____________________________ --j 
N1tai Minimu(Jl 

78 

48.407 

10!51i} 

4.966 

HHS/' 

-U1 

.{}.JII 

.{1.4 16 

-2.320: 

MOO 

MOO 

-2:?6 

lHH 

0000 

!}.000 

1:!.!.3: 

o,oo 

l.tl)?litas Dcbhur I - Sempuma ' 1:!.098 31.!!30 

l~"-alitas D<bi!Ur 2:: Bnik -·----------- · !2.0&6. i J \,i9B 

L"'""' """>oc) -Jnp" "'""~ ..... ... 1 2.63! i OmS !1~0~61~6'-!---- -~3~ 
L«olitas D<:bitur ,j., tewah i ~9:0•., +----.!'.'·±000~'-4 
Lell:t!iros D<bitur S ·· S:m~tn Le:Tiab ···- l ______ __L ___________ ;__;O".OOO""-L-----''c"""'CJ 

··----··~-

, Ka$1 gp.O~Rp J_QO(I_I))n 

t' ~~~> 2- Rp 3.000.00! - Rp 6.000.f!900 ------ , -- ··--r 
Ka> J "' Rp. (lJ!QO.OIJl - Rp 9 J)()Q_.~IJOO"'., ___ ·----L--

0.00 

0.031 OJ);;..t I 

0.02& _O.OUJ 0001 

u~::.,-i----2'o"'~' .j 
,j_j..!j ____ __J,_I.8Zl 
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!Us 4 = > Rp. 9.000.(100 I I 7.663 17.441 

Ni!a1 }A~I:.;;iumm 17.44 

Ni!ni Minimum Ml 
. ,,, .. ,,, ' ,,, •• ,.;··. 2. ::::·: · .. ·i. _.,. .. 

' . ' 
.. 

Plafun 1 ~ Rtl. 0· Rc. 20.000.000 O.S6J 1.207 

Plafbo 2- Rn. :20.000.001 ·RD. JO.OC()J./00 
2.144 o.tm 1.930 4.128 

Ptafoo J ~ Ru. 30.000.001 - Ro. 40.000.000 3.526 1.$00 

Plaii:m 4 >RD.. 40.000.000 5.6$1 1.2.119 

Nil~! Maksimum 1:!.13 

Ni!al Minim11m !.!! 

.. :'': : ' ---· 
Ootstaruiin~~: I"' Rp. 0- R.p.. 15.000.1)(i0 0.618 -OJJD 

~~:~Jlihri!! 2"" ~P- 15.000.001 - Rp. lO.QOO 000 ·- -1.332 0.025 
L76S -2.355 

Outslllnding J = Rp.lO.OOO.OOI • Rp. 45£100.000 E -4.478 

Outstarulil)_g 4 "'> ~,45.000.000 8 .:~ 
Niloi Maksimum -ll$2 

NJbi Mmitmillt -iAO 

I I ' 
. Nil;i likuidasi A!:iu~ll l "'Rp. 0_: R£- 6.000.~ ' 0.05$ : 0.)11 ·- ' 
rJ:!L~; Lilwubsi -~tun an 2 "'_Ri! 6.000.001 • Rp. 16.000.000 5.47.4 0.02& 

~ 
0.549 3.00;i 

Nilui L[~uid:l.S! Agu!:an 3 = Rp. _16.000.MI • Rp 36.000.000 0.663 :Ht29 

· N!ial Likuidasi ;\s;ur.an 4 .. ;; 1\p. 36.000.000 2:.246 12.!95 

Ni;Ji Ma!<:simmn ' 11.29 

Nil~i ~iniw.cm UJZ 
" . ' .. " 

Njbi N!lmm l = Rp. Q • Rp. I 0.@.000 M55 0.175 

Nilai Agun:m 2 = R~ lO.OOO.OOI • R!!· 20}ll.liJOOQ JJ!n 0.00) ~lf.-563 1.792 

Nilr.i A$!:!!!an 3 "Rl.!. 2{UJO(H){!I • Re. JO.OOO.lJQO 
" L 

MlS 1967 

2;!1J~i Agun:m ~.''" > Rp. 30.9IJO.OOO . 
~L 2.110 7.0.3-J 

" .. " 
"1\ilai ,\-!~k . .;imum 7.1),\ 

Nib.i Minimum ' 

~ .I I 
KONSTANTA 5.614 0.037 

5.6.5. Sektor Lainnya 

Tabei 26. Skor Parameter Sektor Lainnya 
--··; 
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l..amaMeoet;~p 1 ""<2 Tahun !A6() 3.914 

lama Mcnd'ap 2"' 2 s/d S Talum 
2.681 1).031 1.6'15 4.544 

lama Meneiap :; .. > 5 Tahun !.954 5.239 

lamaMcru: 4 "" laill!ly.O O.IJOO 0.000 

~ilai Mak~irrwfll 5.2-.f 

N1'aiMininlllm MO 
. 

Pin-amtm "" dimiliki I -Ada 1.334 0.025 5.151 6-873 

Pin-aman ditlllliki 2- Tidak A® 0 . 
N•'ai M~k~imum ·~1 

NLai Mininmm . 
• • 

··r 

Sialus TemtKll US<~h~ l milik sendiri 1.431 O.ll35 5J52 7.378 

S!aiUs Ternpal Us.:~ 1m 1., SC-\\'ll dJri nilmk bin 0.000 0.000 

Ni:~i M~himum ,,, 
Nil:li J>.linill'JJ!l\ . 

. .. 
Jumbh l<':lrv;Ju.on J ""!\J.:n:oun';" I s·.! ~",.,"" ?.7~2 8.275 

Jumlah Kar,,.a,an 2"' Mcmpun}!l! 6 s d :0 or.m~ .Hl!S O.((l:l) ·t,3SS U.2~ 

JumlJ.h Karva""" } = ~!<:: Ull\<lt> IOor.m -t~49 IJ.i29 

:-.·ii;Ji :>.!~k:>ill'lll\1 f---1.'.21. 
:-.:ilai:.li1'1im.m1 s.:<a 

Posisi Klaim A~unnn < "'Scm: uma 2J)64 2~61 

J>osisi Klaim Agun~n 2 '""Sedan!!. U3b 0.{1]6 

~ 
0.000 

PosiSi Klaim Agunan 3 = Kuran.J;: 0000 

r!~lli.!J<l:~_im A(!unon 4 Tidsk :;~da inforrn:tSi 0.000 

rtilltl,i :.1:1J..:S(!}IU!Il :!.lUi 
-----~----~-

i':ilui Minirnum . 

legalil~~ dcbitur I"' Sempum~ !4.7ll ' 39.932 

l' 111~5 debitur 2- BJik OJJ8.7 I 2...<0? 

ltll.!altlli.S dcbitur J - Da 01 Diterima 2.716 0.020 ll.3.J7 ' 0.9>!2 

l~J!llli!as debitur 4 - Lcmoh 0 . 
lcl'!alilas debilur 5 Soneot Lemnh 0 . 
l\ilni .\l~bimum 39.9N 

~il;~i ,\Jinimum ' . 
' ' 

.. ~!3.l-!l?i~!!l ~ 1 = RtU! __ ~-~P.:i'Jf!,QQQ ___ 0.(b7 i iO.fr76) ' 
O!:w:..l:..hm ~ 2 "'- Rp. (dO.Of!l - Rp. 900.000 0.759 ' {1.01~} 

-1.336 0.01~ 

Ria~-:llaimw;~ 3 ""Rp. •}()(1.000 • Rp. IAOO.OOO 2.881 1 i]}i57) ' ' 

Bm>~ l:li:mva..:"' :> Rp. IAOO.OOO ' ' 
6J>77 16.920• I ------------, 

' ' ;-..,1:,1 .\1~:..-,.mlw:: ' t(J.Oill) i -------------------------, 

' :...1~1.\lilhl'U!ll l'o.<'~:ll! ----...... 
I ' ! 

' ' ' Trn:~l Pernl~Nl:"l I - R'D. 0 • RP. 4.\00.0uO 
I 

()_..t(i(l I " . ..:•)1 

Tot:.1 Pend~ a1l!...,2=Rp. 4.\00.0CI - Rp. 5 _-;;o,~;.yo 
1.20') ONI I 0}.:01 ' 1) . .)8~ 

toul Pcnda,.,lt:ttl 3'" R . ~.1"0.{1(,! -R _ 12.SOO.WJ 3.~-~ I ~.031 

toul P<:nJ:::m.:u1.1 "'> R .12.800.000 J ... J.~·n 

I 4.0~~ 

i 
-------- ..• ....... 

=·"·'" .... :~~; 'd..;:,,.,.,,,,j -------- ---------------
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NilaiMinimum 

K.:;;s I .,n ... {i.lln,l.GOO.OOO 

Kas 2"" t< ... IJlOO.OOI - Rn. 2.000.000 

Nilai Mtrtimum 

~~bt Rn!ie 1 ·· 0.0031 -0,!15 

Ikbt lbtin 2 "'O.J 16 • 0.248 

Dtbt R.&tin J ""0..25{1. 0345 

OtbtRJ.tio 4 ~ o,w;. l.!Q3 

Ni!ul :VIaksimum 

1'\ilo.i MiHimum 

1.335 0.012 

-3.543 0.003 

81 

.... 
0.248 O.l'H 

0.654 

0.954 L274 

3.195 426S 

0.331 

OJ11 ·1.1J7 

-7.337 

.'1..3}4 ·11.812 

4.)2Q .. ·15.306 

{l.1J7l 

(15.3il6t 

~ .. --~~-------+---1----1--+---"'':'"------1: 
O!.!!.!l.Ur.dm l "' Rn. 1.0!0: • Ro. 5-1>50 0.054 (OJ.l73l 

OJ!St.l~din 2 .. R . 5.651. Jh. 1.&.1~0~.0002!!!!c_ ____ -l _
1359 

I (ll\4/ 0.955 fL298) 

/-'"'~'"~"~'~d~in>JL"!J~•JR~p~. ~1.6J0!;!!~·00£1L·JRe~·~· ,~-.6~00l'!:I!.C00!!!'. ___ ~--- l 1-~1~ .. 06~3'-f--llA<l§} 
1-"""!'l"""!!!'!!di"'"'"!; ·4L:J" IR!Jlc•. Sl;h~00'!-'!!00!!1.::·!;RIC·.:'"!'OOil~.£!000!!!._ ___ +----_L----_J_-·}·c"}9C'3+-...l! (17.._,.l2<1,~"-1) 

.l'iut:m!!.l ~l;.o- Rr.. 5.000.000 

Piutan11 2 ,R~;l:~:nHKll -lo.ooo.ooo 

Piullln.:! J'"' Ro. 10.000.001 -15.000.000 

Piut.anl! 4 """' Rp. 15.000.000 

-1A24 0.037 

(0.1173) 1 

(}053 

.. _.!!,·1:""'+----~'"-·"'-''....j 
-2,565 l.OSS 

5.370 -13.017 

(ll.I2S:) 

ti3JJI7l 

1--------------1----fl ____ f-1--l_ .. __ _, 
-6-582 I OJ)Ol I KONSTANTA 

5.6.6. Penentuan Cut Off Score 

Penentuan skor tersebut pada dasamya tergantung kehijakan hisnls yang 

dltctapkan oleh masing-maslng Bank. Pada t.mmmnya skor yang ditentukan 

tersebut akan berdampak pada banyak tidak fasilitas kredit yang disetujui. Apabila 

rliinginkan ekspansi kredit, maka kebijakan yang dapat diambl! pada menurunkan 

skor, begitu juga sebaliknya bila ingin memperketal analisis maka skor dapat 

dinaikkan. Untuk mempennudah setiap perubahan tersebut maka dalam penentuan 

passing grade .atau batasan dherimanya analisa kredh adalah dengan 

menggunakan perhitungan s!andar deviasi. Standar deYiasi yang diinginkan 
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tersebut digunakan untuk melakukan perubahan terhadap batasan nilai skor yang 

diinginkan. Standar deviasi yang dirnaksud adalah ukuran spread dari nilai mean 

kelompnk data tersebut. Standar deviasi diukur dengan menghitung deviasi dari 

tiap angka dalam kelompok dari mean kelompok tersebut. 

Setelah penentuan nilai skor setiap kategori parameter pada setiap sektor 

usaha,. maka untuk memudahkan bagi user dalam membaca nilai skor, sampai skor 

berapa disetujui atau ditolak, maka nilai skor hasil perhitungan dikonversi ke nilai 

minimum sebesar 300 dan nilai maksimum sebesar 1000. Adapun formula 

pengkonversian menggunakan rumus sebagai berikut : 

X XI 

X2 XI ( 5.6) 

Ada.pun ha.sil pcrhitungan adalah sebagai berikut: 

Tabe127. Nilai Cut Off Score 

' Y Nilai I Validasi 
Y Nilai 

Sef..1Q<r I XI Xl Yl Yl X=lS .\lin 
X=2S 

Min 
Validasi 

I 
J:~sa 2.48 102,71 300 1001} 9,11 3461 83% 14,2 382 

Pcnanfan Luas 0 66,81 300 1000 10,41 409 84% 17,22 480 

Konsumtif 0 281,22 300 IJJOO 32,48 381 I 87% 53,58 433 

Pcrdagangnn 0 202,2 300 IIJOO 23~7 381 97"/o 41,92 445 
·····-·· 
Lainny<l 0 82,83 300 1000 9,05 376 82% 17,23 .... 

·- ............. ·- .......... ··-··· 

5. 7. Dampak Penggunaan Credit Scoring 

Upaya perbaikan yang dilakukan dengan mengembangkan model credil 

scoring unluk ana lisa k:redlt usaha mikro dl Swamltra akan memberikan implikasi. 

hnplikasi yang ditimbulkan diantaranya : 

1, Ditinggalkannya slstem analisa kredit secara manual yang dahulu masih 

digunnkan oleh Swamitra. Perubahan yang terjadi darl manuai menjadi 

otomasi perlu diikuti dengan pelatihan sumber daya rnanusia atas sistem yang 

telah dikembangkan 
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2. Proses analisa kredit dapat dilakukan secara cepat karena sudah menggunakan 

alat bantu credit scoring sesua.i dengan sektor usahanya. Kecepatan proses 

tersebut tidak hanya pada proses analisa tetapi juga pengambilan keputusan. 

Hal ini akan meningkatkan pelayanan kepada caJon debitur untuk mengajukan 

fasi litas kredit. 

3. Kualitas kredit diharapkan akan semak:in baik katena kredit yang masuk telah 

melalui proses seleksi dengan parameter yang telah teruji. Proses seleksi ini 

akan menyaring hanya kredit dengan kualitas baik yang akan diterima. 

Selanjutnya untuk tetap menjaga kualitas kredit tetap baik, maka langkah 

monitoring tctap dHakukan. 

4. Perubahan kebijakan bisnis akan rlapat dengan mudah diadaptasi langsung 

oleh credit scoring dengan melakukan perubahan pada batasan nllai skoring 

dan parameter yang digunakan. Apabila kebijakan bisnis menghendaki 

ekspansi kredit, maka nilai minimal skoring dapat diturunkan. Demiktan pula 

sebaliknya. apabila. ingin dilakukan kebijakan pemberian kredit secara selektif 

dapat diikuti dengan meningkatkan nilai minimal skoring. 
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6.1. Kesimpulan 

BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan dan dengan dibatasi 

hanya untuk proses application credit scoring pada tahapan analisis dari seluruh 

tahapan proses pemberian fasilitas kredit usaha kecil dan mlkro melalul Swamitra 

maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

6.1.1. Parameter yang paling berpengaruh berpengaruh pada a """ 0,05 untuk 

proses kredit usaha mikro di Swamitra untuk masing-masing sektor usaha 

adalah: 

• Jasa: 

Total harta menjadi faktor terpenting dalam sektor usaha jasa karena 

harta merupakan indikasi kepemilikan faktor usaha yang notabene 

didominasi dengan tagihan atas jasa yang dilakukan. semakin besar 

tagihan dari harta maka akan semakin besar pula harta yang dimiliki. 

• Pertanian Luas : 

Parameter persediaan memiliki nilai signifikansi yang paling besar, 

artinya bahwa dalam rnelakukan anatisa pad a sektor usaha pertanian 

luas, mengingat usaha pertanian yang dipengaruhi oleh ban yak faktcr 

seperti cuaca, llama dan pasokan pupuk, sehingga persediaan 

menjadi bagian terpenting untuk usaha yang terrnasuk dalarn kategori 

baik. 

• Konsumtif: 

Parameter yang mempunyai pengaruh paling besar adalah inforrnasi 

keuangan 1erkait return 011 assers. Sektor konsumtif yang memiliki 

kinerja kcuangan yang baik disisl laba rugi dibandingkan total harta 
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yang dimilikinya akan mempunyai kemampuan yang lebih baik 

dalam pemenuhan kewajibannya. 

• Perdagangan : 

Parameter yang mempun:yai pengaruh paling besar pada sektor 

perdagangan adalah nilai likuidasi agunan karena agWlan merupakan 

second way out, ternyata pada sektor perdagangan lebih cenderung 

asset based lending? yaitu semak:in bagus kualitas agunan yang 

diserahkan akan menjadi faktor pemmda semakin lancamya k:redit 

yang diberikan. 

• Lainnya : 

Parameter yang mempunyai pengaruh paling besar pada sektor 

lainnya debt ratio. hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kemampuan nasabah dalam melakukan leveraging usahanya, 

semakin bagus pula kepercayaan para investor kepadanya dan 

temyata merupakan indikasi semakin tinggi kemampuannya dalam 

melakukan pengemba!ian pinjamannya. 

6.1.2. Dari hasil perhitungan scoring yang dilakukan, maka semakin besar nilai 

score yang dihasilkan akan semakin kecil probabiiity of defaul!-nya. 

6.2. Saran 

Penggunaan credit scoring daiam melakukan analisa kredit untuk usaha 

mikro ini dimaksudkan untuk mcmhantu pelayanan pemberian fasilitas kredit di 

Swamitra. Atas basil penelilian yang telah dilakukan ini maka beberapa saran 

yang dapat disampaikan : 

• Sektor usaha yang diiakukan analisa pada pcnelitian ini terdiri dari jasa. 

pertanian luas, konsumtif. perdagangan dan lalnnya. Dengan ruang lingkup 

yang dibatasi pada penetitian ini sebagaimana dimaksud dan barasan lainnya 

seperti lokasi yang hanya mengambil daerah Yogyakarta yang tentunya 

memiliki kuhur dan perilaku manusia yang berbeda dengan daerah lain di 
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Indonesia, maka perlu dilakukan penetapan analisa parameter credit scaring 

proses kredit mik:ro di Swamitra untuk sektor usaha lain serta daerah lain. 

Selain itu perlu diperhatikan pula time frame yang dipergunakan dimana 

mengambil periode waktu pada triwulan IV tabun 2008 dimana pada periode 

ini kondisi perekonomian di Indonesia sedang terpengaruh oleh kondisi 

perekonomian dunia yaitu krisis lanjutan atas subptime mortgage di Amerika, 

untuk itu seyogyanya perlu dilakukan analisa pada periode dimana kondisi 

perekonomian sudah semakin membaik. 

• Selain mendesain model application credit scoring, maka sebuah scoring 

sistem akan sangat lengkap memiliki behavior scoring. Sehubungan saat lnl 

baru sampal pada tahapan penentuan model application credit scoring, maka 

untuk penelitian selanjutnya dapa.t dilakukan model behavior scoring atas 

pemberian fasilitas kredit di Swamitra. 

• Setelah sebuah model dikembangkan menjadi sebuah sistem yang 

diimpiementasikan, maka pengujian kembali arau backtesting terhadap 

keakuratan model tersebut dapat dilakukan. Untuk lebih mendekati kondisi 

sebenarnya dari model analisa credit scoring yang telah dikembangkan, 

umurnnya sebuah model dapat dilakukan backtesting setelah 

diimplementasikan paling tidak setiap semester. 

• Selain backtestiug, salah satu bentuk pengujlan adalah stress testing. Model 

yang telah dikembangkan juga harus mampu mengantisipasi kemungkinan 

terburuk akibat perubahan yang terjadi baik aspek ekstemal maupun internal. 

Untuk irulah perlu dilakukan pengujian stress testing dengan menggunakan 

beberapa skenario terbuntk dalam rangka mengetahui dampak yang terjadi 

terhadap kualitas kredit. Sehingga apabila dikemudian ha.ri terjadi kondisi 

sesuai dengan skenario yang dibuat, maka model telah mampu memprediksi 

kemungkinan yang akan terjadi. 
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